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RENMCANA KERJA TAMUM 2024
KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Allah SWT karena dengan rahmatNya, Penyusunan Rencana
Keria (Renja) Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 dapat
diselesaikan dengan baik. Rencana Kerja Tahun 2025 ini diharapkan dapat dijadikan acuan
dalam perencanaan pembangunan bidang Pangan Kabupaten Pesisir Selatan selama satu
tahun Dengan harapan agar program dan kegiatan Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten
Pesisir Selatan lebih terarah dan terukur.

Rencana Kerja (Renja) Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
2025 adalah dokumen perencanaan PD untuk periode 1 (satu) tahun yaitu tahun 2025 yang
berpedoman pada Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPIMD)} Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021 — 2026, serta
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Semoga Renja ini memberikan informasi bagi para pemangku kepentingan, baik dari
unsur aparatur pemerintah yang terkait, maupun masyarakat sebagai mitra kerja, serta
bermanfaat untuk pengembangan wawasan dan peningkatan ilmu pengetahuan bagi kita

semua.

o~ Painan, 8 Juli 2024
./ Kepala Dinas Perikanan dan Pangan
. Kabupaten Pesisir Selatan

1075, FIRDAUS, S.Pi. M.SI
TNIR:29700621 199303 1 006
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rancangan Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
merupakan rancangan program dan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Dinas Perikanan
dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan pada Tahun yang direncanakan sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya dalam rangka menunjang pencapaian visi dan misi Bupati Pesisir
Selatan. Program dan kegiatan dalam rancangan Renja Dinas Perikanan dan Pangan
Kabupaten Pesisir Selatan masih bersifat indikatif yang diselaraskan dengan program dan
kegiatan prioritas daerah. Pada tahap ini dilakukan kegiatan persiapan penyusunan,
kegiatan analisis dan pengkajian dokumen terkait, dan kegiatan penyusunan Rancangan
Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan. Penyusunan rancangan Renja
Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan merupakan tanggung jawab Kepala
Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan yang proses penyusunannya
mengacu pada rancangan awal RKPD, untuk itu Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten
Pesisir Selatan membentuk tim penyusun Renja Dinas Ferlkanan.dan Pangan Kabupaten
Pesisir Selatan yang bertugas melaksanakan seluruh proses penyusunan dokumen Renja
Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan sampai dengan penyusunan RKA-
Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan.

Pada Tahun 2022, Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan melakukan rasionalisasi
terhadap Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2021-2026,
untuk menyelaraskan target kinerja antara Rasionalisasi RPJMD Tahun 2021-2026 dengan
Rencana Strategis Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026
maka dilakukan rasionalisasi terhadap target kinerja pada Rencana Strategis Dinas
Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026. Rasionalisasi dilakukan
terutama pada BAB IV yang berhubungan dengan Indikator Kinerja Utarna (IKU) Dinas
Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026 dan BAB VIl terkait
dengan cascading Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-
2026.
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Prinsip-prinsip yang digunakan dalam penyusunan rancangan Renja Dinas

Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan, adalah sebagai berikut:

L

Berpedoman pada Renstra Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
dan mengacu pada rancangan awal RKPD;

Penyusunan Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan merupakan
rangkaian kegiatan yang simultan dengan penyusunan RKPD, serta merupakan
bagian dari rangkaian kegiatan penyusunan APBD;

Substansi rancangan Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
memuat evaluasi status, kedudukan kinerja penyelenggaraan urusan pilihan Dinas
Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan terhadap Renstra, evaluasi
pelaksanaan Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun lalu,
rumusan tujuan, sasaran, program dan kegiatan, dana indikatif serta sumber dananya
dan prakiraan maju;

Rumusan program/kegiatan di dalam Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten
Pesisir Selatan didasarkan atas pertimbangan urusan pilihan pemerintahan daerah
yang memerlukan prioritas penanganan dan mempertimbangkan pagu indikatif
masing-masing OPD;

Progam/kegiatan dalam RKPD Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
dirinci menurut sumber dana APBD Kabupaten, APBD Provinsi, APBN dan sumber
dana lainnya;

Program dan kegiatan yang direncanakan memuat tolok ukur dan target capaian
kinerja, keluaran, biaya satuan per keluaran, total kebutuhan dana, baik untuk Tahun
n dan Tahun n+1;

Dibentuknya forum OPD sebagal forum diskusi, tidak hanya ditujukan untuk
pembahasan program dan kegiatan Tahunan saja, melainkan juga sebagai sarana
diskusi dalam pembahasan berbagal persoalan pembangunan yang terkait dengan
bidang OPD masing-masing. Untuk itu pemilihan peserta forum OPD harus yang
betul-betul memiliki komitmen, serta sesuai dengan kapasitas dan kompetensi

menurut bidangnya;
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8. Rancangan Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan selesai
disusun dan disampaikan kepada Kepala Daerah melalui Bappedalitbang Kabupaten
Pesisir Selatan;

9.  Program dan kegiatan di dalam Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir
Selatan yang diusulkan untuk didanai melalui APBD Provinsi dan APBN, dan/atau
usulan program/ kegiatan dan DAK. Tembusannya disampaikan oleh Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat kepada Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat
dan Kementerian Kelautan dan Perikanan;

10. Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat melakukan pengkajian
terhadap usulan program/kegiatan yang disampaikan Dinas Perikanan dan Pangan
Kabupaten Pesisir Selatan, selanjutnya dibahas bersama OPD-OPD kabupaten/kota
tersebut dalam forum OPD Provinsi untuk menentukan kesepakatan prioritas
terhadap program/kegiatan yang diusulkan untuk didanai APBD Provinsi dan/atau
APBN.

Mengingat pentingnya peranan Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten

Pesisir Selatan dalam kerangka perencanaan dan penganggaran tahunan Dinas Perikanan

dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan, yaitu sebagai acuan pelaksanaan program dan

kegiatan pembangunan Tahunan dan sebagal pedoman penyusunan RAPBD dengan
maksud dan tujuan untuk menjamin kualitas proses penyusunan dan kualitas substansi
dokumen ini benar-benar memenuhi pendekatan perencanaan serta efektif dan responsif
terhadap aspirasi dan kebutuhan masyarakat. Dan diharapkan dapat memenuhi ketentuan
tentang sistem, prosedur, dan berkontribusi signifikan dalam perbaikan kinerja
penyelenggaraan Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan secara
berkelanjutan.

Kegiatan penyusunan rancangan Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten

Pesisir Selatan dapat dilakukan sebelum Rancangan Awal RKPD diterima, atau segera

setelah RAPBD Tahun sebelumnya disahkan menjadi APBD (awal Desember). Proses

penyusunan Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan sebagai berikut
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Langkah-langkah pada Kegiatan Persiapan mencakup:

: I

Melakukan identifikasi para pemangku kepentingan

Identifikasi dan seleksi para pemangku kepentingan yang akan dilibatkan sebagai
peserta forum OPD, dan/atau yang akan dipilih sebagal anggota Tim Penyusun
Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan, mencakup individu
ataupun lembaga yang dinilai kompeten, relevan, dan representatif, Jika kegiatan
ini telah dilakukan pada waktu penyusunan Renja Tahun sebelumnya, maka pada
langkah ini cukup merevieu dan melakukan perubahan yang diperlukan
berdasarkan masukan tahun sebelumnya.

Pembentukan Tim Penyusun Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir
Selatan

Pada langkah ini telah dilakukan pembentukan Tim Penyusun Renja Dinas
Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 dengan Surat
Keputusan Kepala Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan, selain
membentuk Tim Penyusun Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir
Selatan disarankan pula untuk menetapkan fasilitator untuk membantu proses
pelaksanaan perencanaan partisipatif yang efektif dan efisien. Tim yang dibentuk
diusahakan melibatkan anggota dari unsur LSM yang memiliki kompetensi dan
komitmen. Tim penyusun Perubahan Renja Dinas Perikanan dan Pangan
Kabupaten Pesisir Selatan, dapat dibentuk untuk masa waktu beberapa tahun, dan
dapat juga sekaligus dirangkap/merangkap Tim penyusun Renstra Dinas Perikanan
dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan. Jika tim telah terbentuk pada tahun
sebelumnya, maka jika diperlukan dapat direvieu kembali.

Penyiapan Kelembagaan Forum OPD

Pada langkah ini dilakukan penyiapan kelembagaan forum OPD yang pesertanya
merupakan perwakilan para pemangku kepentingan yang memiliki relevansi dan
kompetensi khusus serta punya komitmen dengan OPD yang bersangkutan. Jika
kelembagaan forum OPD ini sudah terbentuk, maka tinggal dilanjutkan.

Pelaksanaan forum OPD telah dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 20 Februari
2024.
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4. Pengisian Formulir (Isian)
Pada langkah ini Tim Penyusun Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten
Pesisir Selatan melakukan konfirmasi terhadap formulir isian/matrik yang
disampaikan oleh Kepala Daerah tentang usulan program dan kegiatan yang
diajukan Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan tahun
sebelumnya dalam rangka prakiraan maju serta menyerahkan formulir isian yang
telah dilengkapi dan telah direview kepada Bappedalitbang.

5. Penyusunan Rencana Kerja Tim untuk Penyusunan Renja Dinas Perikanan dan
Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
Tim Penyusun Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
menyusun rencana kerja untuk penyusunan Renja Dinas Perikanan dan Pangan
Kabupaten Pesisir Selatan serta menyiapkan outline atau daftar isi Perubahan
Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan dengan lampiran
berupa format kegiatan yang akan dianggarkan. Format kegiatan yang akan
dianggarkan tersebut menggunakan format sesuai ketentuan yang diatur dalam
PERMENDAGR! Nomor 86/2017.

6. Kompilasi Informasi/Konsultasi dengan Kementrian/Lembaga (K/L) Terkait
Tim Penyusun Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
meminta/mengumpulkan informasi atau berkonsultasi dengan K/L sehubungan
dengan rancangan Renja K/L untuk bidang/sektor terkait diprovinsi dan
kabupaten/kota.

7. Kompilasi Informasi/Konsultasi dengan Provinsi Terkait
Tim Penyusun Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
meminta/mengumpulkan informasi atau berkonsultasi sehubungan dengan
rancangan Renja Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat dan Dinas
Pangan Provinsi Sumatera Barat untuk bidang/sektor terkait.

B) Analisis dan Pengkajian Dokumen
Merupakan kegiatan pengkajian terhadap dokumen program/ kegiatan yang terkait
langsung dengan penyusunan Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir

Selatan dalam rangka koordinasi dan sinergi program/kegiatan Dinas Perikanan dan

5
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Pangan Kabupaten Pesisir Selatan. Kegiatan dapat dilaksanakan sebelum rancangan

awal RKPD diterima. Pada kegiatan analisis dan pengkajian dokumen ini mencakup:

= 15

Melakukan kajian terhadap Rancangan Awal RKP Nasional (dan RKPD Provinsi)
Langkah ini dimaksudkan untuk melihat arahan dan prioritas program/kegiatan
yang terkait Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan.

Review RPIM Nasional dan RPIJM Provinsi

Melakukan identifikasi arahan dan prioritas RPJM Nasional untuk diakomodasikan
dalam penyusunan Renja Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat
dan Renja Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat. Untuk Renja Dinas Perikanan
dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan Juga perlu mengidentifikasi arahan dan
prioritas RPJM Provinsi atau dari Renja Renja Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Sumatera Barat dan Renja Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat tahun
yang direncanakan (jika telah disusun), untuk diakomodasikan dan disinergikan
dalam penyusunan Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan.
Jika belum diperoleh informasi untuk tahun yang direncanakan, maka dapat
diidentifikasi dari RKP/RKPD Provinsi tahun lalu,

Kajian terhadap RPJM Daerah dan Renstra OPD

Melakukan evaluasi status capaian kinerja penyelenggaraan urusan pilihan
terhadap RPIM Daerah dan program dan kegiatan dalam Renstra Dinas Perikanan
dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan pada tahun rencana, sesual tupoksi Dinas
Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan dalam rangka mencapai sasaran
hasil pembangunan tahun rencana

Kajian dan Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan Dinas Perikanan dan
Pangan Kabupaten Pesisir Selatan

Melakukan kajian dan evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan Dinas
Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan tahun lalu dan tahun berjalan,
evaluasi pencapaian SPM serta review terhadap kebutuhan program dan kegiatan
yang diusulkan tahun sebelumnya dalam rangka prakiraan maju pada program/
kegiatan (n + 1)

Meminta/menerima Rancangan Awal RKPD secara resmi dari Bapedalitbang.
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C) Kegiatan Penyusunan Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan

Kegiatan ini dilaksanakan setelah Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir

Selatan menerima secara resmi dokumen Rancangan Awal RKPD dari Bapedalitbang.

Langkah-langkah pada kegiatan penyusunan Perubahan Renja Dinas Perikanan dan

Pangan Kabupaten Pesisir Selatan mencakup:

L,

Mengidentifikasi realisasi target capaian kinerja program dan kegiatan Dinas
Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan tahun lalu dan dibandingkan
terhadap sasaran dan target Renstra Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten
Pesisir Selatan dan RPJMD pada tahun bersangkutan;

Merumuskan program/kegiatan pelayanan pilihan Dinas Perikanan dan Pangan
Kabupaten Pesisir Selatan sesual skala prioritasnya untuk pencapaian sasaran
dan target Renstra Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
maupun RPIMD;

Mengkaji rancangan awal RKPD program/kegiatan apa saja yang sesual dengan
kebutuhan dan lakukan pengecekan apakan program/kegiatan yang merupakan
kegiatan lanjutan danfatau prioritas Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten
Pesisir Selatan sudah termuat dalam rancangan awal RKPD. Jika belum termuat,
maka perlu diberi catatan penting pada rancangan awal tersebut;
Mengidentifikasi program dan kegiatan RKPD yang bersifat lintas OPD dan
memeriukan koordinasi dalam penyusunan program dan kegiatan;
Memasukkan usulan kegiatan hasil Musrenbang Kecamatan yang terkait dengan
Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan ke dalam rancangan
Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan,

Merumuskan perubahan atau revisi atas program dan kegiatan Dinas Perikanan
dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan yang tertulis dalam RKPD dengan merinci
tambahan atau koreksi terhadap rencana kegiatan Dinas Perikanan dan Pangan
Kabupaten Pesisir Selatan yang tercantum dalam rancangan awal RKPD;
Menyiapkan Forum OPD atau Forum Gabungan OPD untuk mendapatkan
kesepakatan susunan prioritas keglatan dan program dalam format rencana

kerja RKPD bagi setiap OPD. Dalam keadaan terdapat kegiatan usulan

7
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masyarakat yang mendesak dan tidak atau belum termasuk dalam salah satu
program dan kegiatan RKPD yang sudah dirancang maka Kepala Dinas Perikanan
dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan menambahkan program dan kegiatan
tambahan ke dalam Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
yang sudah dirancang tersebut. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan
besaran pagu indikatif Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
yang ditentukan dalam rancangan awal RKPD;

Merumuskan kembali usulan program dan kegiatan Dinas Perikanan dan Pangan
Kabupaten Pesisir Selatan untuk tahun yang direncanakan dalam bentuk
rancangan Perubahan Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir
Selatan, dengan memperhatikan prioritas daerah, kesinambungan program dan
kegiatan Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan serta pagu
indikatif yang telah dicanangkan dalam rancangan awal RKPD. Format usulan
memperhatikan format RKA Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir
Selatan;

Rancangan Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
memuat hasil identifikasi program dan kegiatan, dirinci menurut kecamatan, dan
nagari serta perkiraan alokasi sumber pendanaan dari APBD kabupaten, APEBD
Provinsi, APBN dan sumber pendanaan lainnya;

Rancangan Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan juga
memuat hasil identifikasi program dan kegiatan Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Sumatera Barat yang berasal dari RPJM Provinsi dan/atau dari Renja
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Barat, dan Dinas Pangan
Provinsi Sumatera Barat yang berasal dari RPJM Provinsi dan/atau dari Renja
Dinas Pangan Provinsi Sumatera Barat untuk tahun rencana atau dari prakiraan
maju APBD Provinsi tahun sebelumnya; dan

Tembusan rancangan Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir
Selatan disampaikan kepada OPD Provinsi dan Kementerian/Lembaga terkait,
khususnya daftar program dan kegiatan prioritas yang diusulkan untuk ditangani

dan/atau dibiayal provinsi dan pemerintah pusat melalui dana APBN (dana

8
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dekonsentrasi, dana tugas pembantuan, DAK dan Dana Otsus), dan/atau APBD

Provinsi.

1.2. Landasan Hukum

Landasan hukum penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Perikanan dan Pangan

Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2025 adalah:

ar

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang tentang Pembentukan Daerah
Otonom Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomeor 25) jo Undang-Undang Darurat Nomor
21 Tahun 1957 tentang Perubahan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten Dalam Lingkungan
Daerah Provinsi Sumatera Tengah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1957
Nomor 77) jo Undang-Undang-Undang Nomor 58 Tahun 1958 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 21 Tahun 1957 tentang Pengubahan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Swatantra Tingkat Il dalam
Lingkungan Daerah Swantantra Tingkat | Sumatera Tengah Sebagai Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 108, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1643);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor
126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJP) Nasional Tahun 2005 - 2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembar Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesi Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesta Tahun 2015 Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun
2008 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4815;
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor &7 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 Tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomaor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan langka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomaor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi,
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyusunan

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2022;
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. Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Barat No. 2 Tahun 2018 tentang Rencana Zonasi

Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Propinsi (RZWP3K) Propinsi Sumatera Barat
Tahun 2018-2038.

Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 8 Tahun 2010 tentang Rencana
Pembangunan langka Panjang Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2005-2025;
Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 7 Tahun 2011 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2010-2030 sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 1 Tahun 2020
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 7 Tahun
2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2010-
2030;

Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 3 Tahun 2016 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2016-2022;
Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 2 Tahun 2021 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 14 Tahun 2011 tentang Tata Cara
Penyusunan Dokumen dan Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan
Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 8 Tahun 2023 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Anggaran 2024;
Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 165 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pertanian

Peraturan Bupati Pesisir Selatan Namor 41 Tahun 2023 tentang Penjabaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Anggaran 2024, dan;
Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 10 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Tahun 2025.
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1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Rencana Kerja Dinas Perikanan dan Pangan Tahun 2025

adalah untuk menetapkan dokumen perencanaan yang memuat program dan kegiatan

pembangunan daerah bidang perikanan dan pangan yang menjadi tolak ukur penilaian

kinerja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan dalam melaksanakan tugas

dan fungsinya selama Tahun 2025.

Renja Dinas Perikanan dan Pangan Tahun 2025 disusun bertujuan :

a.

Menjabarkan Rencana Strategis kedalam rencana operasional Dinas Perikanan dan
Pangan Kabupaten Pesisir Selatan

Sebagai acuan bagi Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan dalam
mengoperasionalkan RKPD Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025 sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya dalam rangka mencapai visi dan misi Pemerintah Kabupaten
Pesisir Selatan Tahun Anggaran 2025;

Mengukur kinerja penyelenggaraan fungsi dan urusan perangkat daerah melalui
capaian target kinerja program dan kegiatan pembangunan;

Menjadikannya sebagai wadah aspirasi masyarakat dalam penyusunan perencanaan
yang disampaikan secara partisipatif dalam berbagai forum yang sesuai dengan
kanstitusi;

Merumuskan gambaran umum langkah operasional Dinas Perikanan dan Pangan
Kabupaten Pesisir Selatan melalui program dan kegiatan bidang Perikanan dan Pangan;
Menjadikannya sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) dan
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Tahun Anggaran (TA) 2025;

Menetapkan dokumen perencanaan yang memuat program dan kegiatan yang
menjadi tolok ukur penilaian capaian kinerja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten
Pesisir Selatan; dan

Mewujudkan konsistensi atas sinkronisasi perencanaan tahunan Dinas Perikanan dan
Pangan Kabupaten Pesisir Selatan berdasarkan Renstra dan hasil Musrenbang RKPD
dalam mengaplikasikan tugas pokok dan fungsinya.
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1.4. Sistematika Penulisan

Rencana kerja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025

ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB|  Pendahuluan
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum penyusunan Renja
Perengkat Daerah tahun 2025, berisi latar belakang, landasan hukum yang

mendasarl, maksud dan tujuan penyusunan Renja PD, serta sistematika
penulisan.

BAB Il  Hasil Evaluasi Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun Lalu

Bab inl berisi tentang evaluasi program kegiatan Dinas Perikanan dan
Pangan Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2023, dan realisasi Renstra PD
dibandingkan dengan target dalam renstra Dinas Perikanan dan Pangan
Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2021-2026, analisis kinerja pelayanan
sesuai dengan tupoksi Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir
Selatan, isu-isu penting terkait tugas dan fungsi PD, review terhadap
rumusan hasil musrenbang RKPD serta penelaahan usulan program
kegiatan dan kegiatan masyarakat.

BAB Il Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

Bab ini berisi tentang telashan terhadap kebijakan pemerintah atasan,
telaahan terhadap pokok-pokok pikiran DPRD, tujuan dan sasaran Renja
Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2025.

BABIV Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah
Bab ini berisi tentang telaahan terhadap kebijakan pemerintah atasan,
telaahan terhadap pokok-pokok pikiran DPRD, tujuan dan sasaran Renja
Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2025.

BABYV  Penutup

Bab ini berisi tentang pedoman transisi dan kaidah pelaksanaan Renja
Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2025.
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BAB Il
HASIL EVALUASI RENCANA KERIA
DINAS PERIKANAN DAN PANGAN TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Perikanan dan Pangan Tahun Lalu dan Capaian
Renstra

Evaluasi terhadap Renja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
dilaksanakan untuk mengkaji hasil dari pelaksanaan program/kegiatan Renja Dinas
Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan dibandingkan dengan capaian target
kinerja renstra Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan. Secara urmum dapat
dilihat bahwa penyerapan anggaran pada Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir
Selatan pada Tahun 2023 ini sudah baik vyaitu mencapai 92,17% sebesar
Rp. 14.977.977.559,- terealisaasi sebesar Rp. 13.804.768.606,- dan fisik sebesar 99,40%,
dilihat dari target kinerja yang telah ditetapkan melalui perjanjian kinerja baik itu pejabat
eselon |l dengan Bupati Pesisir Selatan, Pejabat Eselon Ill dengan Pejabat Eselon |l, Pejabat
Eselon IV dan Pejabat Fungsional Penyetaraan dengan Pejabat Eselon Il dan sampai
staf/pelaksana sudah “Baik” namun demikian ada beberapa fisik kegiatan yang realisasi
fisik belum 100% dikarenakan faktor pelaksanaan kegiatan dianggarankan pada perubahan

anggaran tahun 2023 dengan waktu pelaksanaan kegiatan sangat singkat.

Dibawah dapat dilihat realisasi program/kegiatan Tahun 2023 sebagai berikut :

A. Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/keluaran yang
direncanakan
Pada Tahun 2023, semua kegiatan terlaksana sesuai target kinerja yang telah

direncanakan.

B. Realisasi program/kegiatan yang telah memenubhi target kinerja hasil/keluaran yang
direncanakan
Pada Tahun Anggaran 2023 Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
melaksanakan 7 Program, 15 kegiatan dan 35 Sub Kegiatan dengan Total Pagu
Anggaran sebesar Rp. 14.977,977.559,- dan Realisasi sebesar Rp.13.804.768.606,-

(92,17 %).
14
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Program/kegiatan yang telah memenuhi target kinerja hasil/ keluaran yang

direncanakan adalah sebagai berikut :

I. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

1. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah
Kegiatan ini bertujuan mendukung tercapainya Perencanaan dan
Penganggaran yang betul dan Valid pada Dinas Perikanan dan Pangan. Pagu
anggaran kegiatan inl Rp. 43.015.790,- dengan realisasi anggaran
Rp. 42.841.708,- Pada kegiatan ini terdiri dari 1 Sub Kegiatan Yaitu :
Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah dengan Pagu anggaran

ini Rp. 43.015.790,- dengan realisasi anggaran Rp. 42.841.708,-.

Dalam sub kegiatan pelaksanaan ini adalah lembur dalam pembuatan

dokumen Renstra, Renja dan RKA serta koordinasi ke Propinsi.

2, Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Kegiatan ini bertujuan mendukung tercapainya tertib administrasi keuangan
pada Dinas Perikanan dan Pangan. Pagu anggaran kegiatan ini
Rp. 3.769.485.510,- dengan realisasi anggaran Rp. 3.659.993.226,-. Pada

kegiatan ini terdiri dari 3 Sub Kegiatan Yaitu :

a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
Sasaran sub kegiatan ini adalah tersedianya Gaji dan Tunjangan bagi ASN
selama 12 bulan Pagu Anggaran kegiatan ini sebesar Rp. 3.611.307.702,-

dengan realisasi sebesar Rp, 3.505.442.579- (97,07 %) , hambatan dan
kendala tidak ada.

b. Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
Sasaran sub kegiatan ini adalah tertib administrasi pelaksanaan tugas

ASN selama 12 bulan Pagu Anggaran kegiatan ini sebesar
Rp. 151.165.888,- dengan realisasi sebesar Rp. 147.646.307,- (97,67 %),
hambatan dan kendala tidak ada.
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¢. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD

Sasaran sub kegiatan ini adalah Tercapainya Laporan Akhir Tahun yang
betul Pagu Anggaran kegiatan ini sebesar Rp. 7.011.920,- dengan realisasi
sebesar Rp. 6.904.340,- (38,47 %).

Pelaksanaan kegiatan berupa lembur dalam rangka mempersipakan bahan
permintaan BPK dan Pembuatan Laporan AkHir Tahun keuangan ( CALK)

,hambatan dan kendala tidak ada.

3. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah

Kegiatan ini bertujuan mendukung tercapainya tertib administrasi kegiatan

pada Dinas Perikanan dan Pangan .Pagu Anggaran Kegiatan ini sebesar Rp.

428.803.895,- dengan realisasi anggaran Rp . 414.958.471,- . Kegiatan ini

terdiri dari 7 Sub Kegitan Yaitu :

a.

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
Sasaran sub kegiatan ini adalah tersedianya Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor selama 12 bulan, Pagu Anggaran
sub kegiatan ini sebesar Rp. 10.701.843- dengan realisasi sebesar
Rp. 10.626.769,- (99,30%) ,hambatan dan kendala tidak ada.

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Sasaran sub keglatan ini adalah tersedianya Peralatan dan Perlengkapan
kantor, yaitu 1 (satu) unit Printer, 1 Unit PC dengan Pagu Anggaran
kegiatan ini sebesar Rp.22.476.290,- dengan realisasi sebesar
Rp. 19.370.000,- (86,18 %) hambatan dan kendala tidak ada.
Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Sasaran sub kegiatan ini adalah tersedianya Bahan Alat Tulis Kantor dan
Logistik lainnya selama 12 bulan Pagu Anggaran sub kegiatan ini sebesar
Rp. 45.964.635,- dengan realisasi sebesar Rp. 45.843.004,- atau 99,74 %,

hambatan dan kendala tidak ada.
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d. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
Sasaran sub kegiatan ini adalah tersedianya Barang Cetakan dan
Penggandaan selama 12 bulan, Pagu Anggaran Sub kegiatan ini sebesar
Rp. 29.400.627,- dengan realisasi sebesar Rp. 29.325.275,- (99,74 %) ,
hambatan dan kendala tidak ada.

e. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
Sasaran sub kegiatan ini adalah tersedianya Bahan Bacaan dan Peraturan
Perundang-undangan selama 12 bulan, Pagu Anggaran kegiatan ini
sebesar Rp. 5.400.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 4.014.000,- (74.33
%), hambatan dan kendala tidak ada.

f. Fasilitas Kunjungan Tamu
Sasaran sub kegiatan ini adalah tersedianya Makanan dan Minuman
untuk tamu darl pusat mapun dari Propinsi selama 12 bulan, Pagu
Anggaran sub kegiatan ini sebesar Rp. 2.200.000,- dengan realisasi
sebesar Rp. 2.160.000,- (98,18 %), hambatan dan kendala tidak ada.

g. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
Sasaran sub kegiatan ini adalah terselenggaranya Rapat Koordinasi dan
Konsultasi SKPD selama 12 bulan, Pagu Anggaran sub kegiatan ini sebesar
Rp. 312.660.500- dengan realisasi sebesar Rp. 303.619.423,- (97,11 %),
hambatan dan kendala tidak ada.

4. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

Kegiatan ini bertujuan tersedianya jasa penunjang urusan Pemerintah seperti

Listrik, Air dan Jasa Pelayanan Umum Kantor. Pagu Anggaran Kegiatan ini

sebesar Rp. 266.935.959,- dengan realisasi anggaran Rp. 250.934.382,-.

Kegiatan ini terdiri dari 2 Sub Kegitan Yaitu :

a. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber daya air dan listrik

Sasaran sub kegiatan ini adalah tersedianya Jasa Komunikasi, Sumber Daya
Ajr dan Listrik selama 12 bulan Pagu Anggaran sub kegiatan inl sebesar Rp.
108.150.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 93.603.503,- (86,55 %) ,
hambatan dan kendala tidak ada.
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b. Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
Sasaran sub kegiatan ini adalah tersedianya Jasa Kebersihan Kantor selama
12 bulan Pagu Anggaran sub kegiatan ini sebesar Rp. 158.785.959,- dengan
realisasi sebesar Rp. 157.330.879,- (99,08 %) , hambatan dan kendala tidak

ada.

5. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah

Daerah

Tujuan dari Kegiatan adalah terpeliharanya sarana dan prasarana yang ada di

Dinas Perikanan dan Pangan selama 12 bulan sehingga memiliki umur

ekonomis diatas rata-rata, Pagu anggaran kegiatan ini Rp. 380.296.305,-

dengan realisasi anggaran Rp. 314.544.843- Kegiatan ini terdiri dari 4 sub

kegiatan yaitu:

a. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan.
Sub Kegiatan ini bertujuan agar terpeliharanya kendaraan dinas baik
perorangan maupun Jabatan untuk mendukung seluruh kegiatan yang ada
pada Dinas Perikanan dan Pangan, Pagu anggaran Sub Kegiatan ini Rp.
57.046.150,- dengan realisasi anggaran Rp. 4B.676.614,- atau ( 8533 %.)
hambatan dan kendala tidak ada.

b. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan.
Sub Kegiatan ini bertujuan agar terpeliharanya kendaraan dinas dan
operasional untuk mendukung seluruh kegiatan yang ada pada Dinas
Perikanan dan Pangan, Pagu anggaran Sub Kegiatan ini Rp. 233.950.155,-
dengan realisasi anggaran Rp. 178.229.229,- atau (76,18 %.) hambatan dan
kendala Karena untuk membeli suku cadang harus pakai e-katalog,

sedangkan suku cadang tersebut ada di luar Kab. Pesisir Selatan, solusi kita

harus membuat Telaah Staf.
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c. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
Sub Kegiatan ini bertujuan agar terpeliharanya Peralatan dan Mesin Kantor
untuk mendukung seluruh kegiatan yang ada pada Dinas Perikanan dan
Pangan, Pagu anggaran Kegiatan ini Rp. 21.900.000,- dengan realisasi
anggaran Rp. 21.800.000,- (99,54 %. hambatan dan kendala tidak ada.

d. Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
Sub Kegiatan ini bertujuan agar menambah nilai aset bangunan dan
terpeliharanya gedung kantor Dinas Perikanan dan Pangan yaitu berupa
rehab Kantor. Pagu anggaran sub Kegiatan ini Rp. 67.400.000,- dengan
realisasi anggaran Rp. 65.839.000,-(97,68 %), hambatan dan kendala tidak

ada.

Program Pengelolaan Perikanan Tangkap

Program ini bertujuan untuk mengembangkan teknologi dan informasi
pengelolaan potensi perikanan tangkap yang ada di Pesisir Selatan sehingga
dapat meningkatkan produksi dan produktifitas usaha perikanan tangkap serta
kesejahteraan nelayan. Untuk mencapai tujuan program tersebut, program ini
memiliki pagu anggaran sebesar Rp.5.731.273.922,- dengan realisasi
Rp. 5.236.185.649 dan didukung 1 (satu) kegiatan berikut ini:

1. Pemberdayaan Nelayan Kecil Dalam Daerah Kabupaten/Kota

Kegiatan ini bertujuan untuk Penyediaan Sarana dan Prasarana Perikanan
Pemberdayaan Usaha Pembudidayaan |kan Skala Kecil Perikanan ini juga
penentu dalam peningkatan Produksi Perikanan sebab tanpa didukung oleh
sarana prasarna yang cukup maka dapat mempengaruhi Produksi Perikanan.
Pagu Anggaran untuk kegiatan ini sebesar Rp. 5.731.273.922,- dengan
realisasi Rp. 5.236.185.649,- dan didukung 2 (dua) Sub kegiatan berikut ini:
a. Pengembangan Kapasitas Nelayan Kecil.

Sub Kegiatan ini bertujuan penyediaan sarana dan prasarana perikanan

tangkap yang bersumber dari Dana DAK dan APBD/APBD-P Pagu anggaran
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sub Kegiatan ini Rp. 5.706.273.997,- dengan realisasi anggaran
Rp. 5.235.202.249 - atau 91,74 %, rincian pelaksanaan :
1. Sumber Dana DAK

¢ Pengadaan Perahu Jukung 14 Paket

¢ Pengadaan Mesin 15 PK 24 Paket

+ Pengadaan Alat Penangkap lkan 122 Paket

2. Sumber Dana APBDP

s Pengadaan Mesin Tempel 15 PK 26 Unit

e« Pengadaan Mesin Tempel 40 PK 20 Unit

e Pengadaan Mesin Long Tail 13 Unit

* Pengadaan Jaring Millenium 57 Piece

e Pengadaan Komputer (PC) 2 Unit

» Pengadaan Printer 3 Unit

» Pengadaan GPS 3 Unit

* Pengadaan AC 1 uit

* Scanner 1 Unit

b. Pelaksanaan Pelayanan Penyelenggaraan Tempat Pelelangan lkan (TPI)

Sub Kegiatan ini bertujuan untuk Pelayanan TPl Pagu Anggaran Sub
kegiatan ini sebesar Rp. 24.999.925,- dan terealisasi sebesar Rp. 983.400,-
atau 3,93 %. Hambatan dan kendala realisasi kecil karena sertifikasi tanah
tidak bisa terlaksanan karena lokasi yang direncakan tidak sesual secara

teknis.

Program Pengembangan Budidaya Perikanan

Program ini bertujuan untuk meningkatkan produksi perikanan budidaya baik
diperairan umum atau kolam, Pagu anggaran ini bersumber dari Dana DAK yakni
sebesar Rp. 1.728.272.760,- dengan realisasi anggaran Rp. 1.559.543.420.- yang
terdiri dari 1 kegiatan dan 1 Sub Kegiatan sebagal berikut :
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1. Kegiatan Pengelolaan Pembudidayaan lkan
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan produksi perikanan Budidaya,
yang terdiri dari 1 Sub Kegiatan,
a. Penyediaan Prasarana Pembudidayaan lkan dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota.
Sub Kegiatan ini bersumber dari Dana Alokasi Khusus (DAK), yang
bertujuan Meningkatkan Produksi Perikanan, Pendapatan dan
Kesejahteraan Kelompok Pembudidaya , Pagu Anggaran Sub Kegiatan ini
sebesar Rp. 1.728.272.760 ,- dengan realisasi anggaran Rp. 1.559.543.420.-
atau 90.24 %.
Pelaksanaan kegiatan ini dengan rincian
a. Sumber Dana DAK
s Belana Modal Alat Pengujian Kualitas Air 1 Unit
¢ Pengadaan Calon Induk Unggul lkan Lele Betina 56 ekor dan jantan
50 ekor.
* Pengadaan Pakan Calon Induk Unggul lkan 1.990 Kg
s Pengadaan Sarana dan Prasarana Budidaya lkan Nila : 3 Paket
* Pengadaan sarana dan Prasarana Budidaya lkan Lele : 3 Paket

* Pengadaan Sarana dan Prasarana Budidaya lkan Gurame : 12 Paket

Program Peningkatan Diversifikasi Dan Ketahanan Pangan Masyarakat

Program ini bertujuan untuk meningkatkan Ketersediaan Pangan, sehingga

cukup memenuhi kebutuhan pangan. Pagu Anggaran program ini sebesar

Rp. 170.000.019,- dengan realisasi sebesar Rp. 159.495.512,-. Program ini terdiri

dari 2 Kegiatan dan 3 Sub Kegiatan :

1. Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan Lainya sesuai
dengan kebutuhan Daerah Kabupaten Dalam Rangka Stabilisasi Pasokan dan
Harga Pangan.

Kegiatan ini terdiri dari 3 Sub Kegiatan.

a. Penyediaan Informasi Harga Pangan dan Neraca Bahan Makanan
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Pagu Anggaran pada sub kegiatan ini sebesar Rp. 24.999.970,- dengan
realisasi sebesar Rp. 22.368.170,- atau 89.47 %.
Kegiatan yang dilaksanakan pada sub kegiatan ini pencatatan harga pasar
untuk menyusun Neraca Bahan Makanan (NBM), Hambatan dan Kendala
tidak ada.

b. Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan Distribusi Pangan Pokok dan
Pangan Lainnya.
Pagu Anggaran pada sub kegiatan ini sebesar Rp. 55.000.176,- dengan
realisasl sebesar Rp. 50.605.392,- atau 92,01 %, Hambatan dan Kendala
tidak ada.

2. Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan Perkapita/Tahun sesuai
dengan angka kecukupan gizi.
kegiatan ini terdiri dari 1 Sub Kegiatan
a. Pemberdayaan Masyarakat Dalam Penganekaragaman Konsumsi Pangan

Berbasis Sumber Daya Lokal

Sub kegiatan ini bertujuan untuk memanfatkan pekarangan sehigga

menghasilkan keanekaragaman Pangan sehingga dapat menambah

pendapatan keluarga. Pagu Anggaran pada sub kegiatan ini sebesar

Rp. 89.999.873,- dengan realisasi sebesar Rp. 86.524.950,- atau 96,14 %,

Pelaksanaan pada Sub kegiatan ini berupa :

1. menfasilitasi bantuan hibah kegiatan Pengembangan KRPL untuk
kelompok Wanita Tani (KWT) pada 6 Kecamatan yang berasal dari dana
APBD Propinsi.

2. Melaksanakan Sosialisasi Kosumsi Pangan Beragam, Bergizi Seimbang
dan Aman untuk pencegahan dan penuruan stuting

3. Sosialisasi Gerakan Sadar Pangan B2SA.

Hambatan dan Kendala tidak ada.
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Program Penanganan Kerawanan Pangan

Program ini bertujuan untuk menyediakan pangan bagi masyarakat miskin yg
terkena rawan pangan transien sehingga menjamin pasokan pangan yang stabil.
Pagu Anggaran untuk program ini sebesar Rp. 294.999.576,- dengan Realisasi
sebesar Rp. 240.448.355,-. Program ini terdiri dari 2 kegiatan dan 3 Sub Kegiatan:

1. Penyusunan Peta Kerentanan dan Ketahanan Kecamatan.

kegiatan ini terdiri dari 1 sub kegiatan

a. Penyusunan Pemutahkhiran dan Analisis Peta Ketahanan dan Kerentanaan
Pangan
Sub kegiatan ini bertujuan ketersediaan Informasi ketahanan pangan yang
akurat, komprehensif dan tertata dengan baik. Pagu Anggaran pada sub
kegiatan ini sebesar Rp. 36.999.820,- dengan Realisasi Anggaran sebesar
Rp. 29.908.295,- atau 80,83 %, keluaran dari sub kegiatan ini adalah
Dokumen Peta Ketahanan Pangan (FSVA), Hambatan dan Kendala Tidak
Ada.

2. Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan Kabupaten/kota.
terdiri dari 2 Sub Kegiatan
a. Koordinasi dan Sinkronisasi Penanganan Kerawanan Pangan Kabupaten/
Kota
Sub Kegiatan ini bertujuan untuk mengantisipasi dampak kerawanan
pangan pada balita stunting dan ibu menyusui, Pagu Anggaran Pada Sub
Kegiatan ini sebesar Rp. 95.999.926 - dengan Realisasi Sebesar Rp.
88.930.555.,- atau 92,64 %. Pada Sub Kegiatan ini pelaksanan kegiatan
penyediaan Bahan Baku Persediaan Penanganan Balita Gizi Buruk dan
Stunting berupa bantuan paket sembako untuk 30 orang balita, dengan
rincian Bantuan:
a) Beras:30orgx 10 Kg=300kg
b) Telur : 30 org x & tray = 180 Kray
c) Minyak Goreng: 30 org x 9 Kg =270 Kg
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d) Gula:30orgx3kg= 90Kg
e) Kacang Hijau : 30 org x 10 Kg = 300
b. Pelaksanaan Pengadaan, Pengelolaan dan Penyaluran Cadangan Pangan

pada Kerawanan Pangan yang mencakup 1(satu) aerah Kabupaten/Kota
Sub kegiatan ini bertujuan untuk menyediakan dan menyalurkan cadangan
pangan berupa beras bila kondisi darurat , Pagu Anggaran pada sub
kegiatan ini sebesar Rp. 161.999.828,- dengan Realisasi sebesar Rp.
121.609.505,- atau 75,07 %.
Penyaluran Cadangan Pangan (CPP) pada tahun 2023 adalah sebesar
7.890 Kg dari CPP yang tersedia sebesar : 55.696,75 Kg.
Penyaluran digunakan untuk bantuan banjir untuk keperluan dapur

urnum,

Program Pengolahan Dan Pemasaran Hasil Perikanan
Program ini bertujuan untuk peningkatan produk perikanan yang berdaya saing
dengan cara meningkatkan nilai tambah produk perikanan dan meningkatnya
nilai kensumsi lkan. Pagu anggaran program ini Rp. 2.164.893.823,- dengan
realisasi anggaran Rp. 1.925.820.040,-. Program ini didukung dengan 2 kegiatan
dan 2 Sub Kegiatan, dengan rincian sebagal berikut :
1. Pembinaan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Bagi Usaha Pengolahan
dan Pemasaran Skala Mikro dan Kecil.
a. Pelaksanaan bimbingan dan Penerapan Persyaratan Atau Standar Pada
Usaha Pengolahan dan Pemasaran Skala Mikro dan Kecil
Sub kegiatan bertujuan untuk meningkatkan profuksi dan variasi produk
olahan ikan serta menjamin keamanan produk hasil perikanan, Pagu
anggaran sub kegiatan ini sebesar Rp. 2.024.893.898,- dengan Realisasi Rp.
1.788.408.879,- atau 88,32 %, dengan rincian kegiatan :
¢ Rehabilitasi Pasar lkan sebanyak 3 Unit
» Bedah UPI Skala Kecil ( Perbaikan Bangunan beserta Periatan

pendukung (dana DAK) sebanyak 3 Unit
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2. Penyediaan dan Penyaluran Bahan Baku Industri Pengolahan Ikan Dalam 1

(satu) Kabupaten/Kota

a. Pemberian fasilitasi bagi pelaku usaha Perikanan Skala Mikro dan Kecil

dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota

sub Kegiatan ini bertujuan untuk mengajak seluruh lapisan masyarakat
untuk gemar makan ikan yang dimulai dari masa ibu hamil (Bayi dalam
Kandungan). Mengingat ikan memiliki komposisi nutrisi yang sangat baik
untuk kesehatan, kecerdasan dan pertumbuhan serta mewujudkan
peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya nelayan, pembudidaya,
pengolahan dan pemasaran hasil perikanan melalui peningkatan rata-rata
konsumsi ikan,

Pagu Anggaran setelah refocusing sebesar Rp. 139.999.925.- dan
terealisasi sebesar Rp. 137.411.161 ,- atau 98,15 %, kegiatan pada Sub
kegiatan ini berupa Lomba Masak Serba ikan Tingkat Kabupaten, Propinsi

dan Pusat dan Forikan.

Realisasi program/kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/keluaran yang

direncanakan

Dikarenakan telah dilakukan penyesuaian target kinerja dan anggaran pada saat

perubahan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2023, sehingga capaian kinerja tidak ada yang

melebihi target.

Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi target kinerja

program kegiatan

Ada beberapa faktor yang menyebabkan tidak terpenuhinya capaian target kinerja,

yaitu :
1.

Masih belum adanya kesepahaman kebijakan antara Dinas Perikanan dan

Pangan Kabupaten Pesisir Selatan dengan TAPD dalam menentukan program
prioritas.

Masih kurangnya petugas penyuluh perikanan lapangan.
Pola Konsumsi Masyarakat masih belum beragam
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Kurangnya pengetahuan masyarakat akan arti gizi dan Kesehatan
Masih terbatasnya promosi dan penyebaran informasi

Masih kurangnya pengawasan keamanan pangan yang beredar di masyarakat

= oeth b

Kurangnya keterampilan dan pengetahuan pelaku usaha perikanan dalam
teknologi pengolahan perikanan.
8. Belum optimalnya penggunaan Teknologi Pakan ikan
Faktor-faktor pendorong yang mempengaruhi capaian kinerja program dan kegiatan
yang realiassi kinerja mencapai target kinerjasebagai berikut :
1. Peningkatan produksi perikanan Tangkap dan Perikanan Budidaya
a. Motivasi dan dorongan kelompok perikanan tangkap dan kelompok
pembudidaya untuk terus belajar dalam usaha pengolahan dan budidaya
minimal untuk memenuhi kebutuhan sendiri.
b. Banyaknya bantuan yang diberikan oleh lembaga — lembaga pemerintah
yaitu dari Kementerian (Pusat), Pemerintah Provinsi maupun dari Dinas
Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan untuk memberikan
bantuan kepada kelompok = kelompok pembudidaya ikan yang masih eksis
maupun bentukan — bentukan baru sebagai stimulant bantuan benih/bibit
ikan, dan bantuan peralatan penangkapan bagi nelayan.
2. Peningkatan Skor Pola Pangan Harapan
a. Seringnya sosialisasi pengolahan pangan lokal di Nagari dan sekolah-
sekolah dalam pemanfaatan sumberdaya pangan lokal yang ada di
pekarangan.
b. Semakin beragamnya konsumsi pangan masyarakat yang bergizi seimbang

dan aman.
Implikasi yang timbul terhadap capaian target program

Peningkatan sarana dan prasarana perikanan membawa dampak terhadap

peningkatan hasil produksi perikanan tangkap dan perikanan budidaya.
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F. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran terhadap faktor penyebab

tersebut

Pada perencanaan dan pengganggaran berikutnya diharapkan adanya beberapa

kebijakan yang dapat dilaksanakan :

¥

Dalam rangka peningkatan produksi Perikanan maka perlu dilakukan bimtek untuk

budidaya perikanan dan pengolahan hasil perikanan,

. Pembangunan perikanan diarahkan untuk peningkatan produksi dan peningkatan

kualitas agar memiliki daya saing.

. Pembangunan sektor pangan diarahkan pada peningkatan lumbung pangan,

pengembangan tanaman pengganti beras atau umbi-umbian, dan sosialisasi Pangan
Lokal, B2SA,

Penurunan tingkat kerawanan pangan masyarakat,

. Ketersediaan cadangan pangan pemerintah dan

. Keamanan Pangan.

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan Pencapaian Renstra

Perangkat Daerah s/d Triwulan | Tahun 2023 Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir
Selatan dapat dilihat pada Tabel 2.1 T-C. 29.
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Perikanan dan Pangan

Kajian terhadap capaian kinerja pelayanan Dinas Perikanan dan Pangan, dilakukan
berdasarkan indikator kinerja yang terdapat dalam RPIMD Kabupaten Pesisir Selatan
2021-2076 dan rasionalisasi Renstra Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir
Selatan Tahun 2021 - 2026.
Penetapan indikator kinerja pelayanan Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten
Pesisir Selatan bertujuan untuk memberi gambaran tentang ukuran keberhasilan
pencapaian visi dan misi kepala daerah serta tujuan dan sasaran Dinas Perikanan dan
Pangan Kabupaten Pesisir Selatan. Pencapaian kinerja pelayanan Dinas Perikanan
dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan dapat diukur melalui 4 (empat) indikator,
yaitu:
a) Nilai Reformasi Birokrasi Dinas Perikanan dan Pangan
Nilai Reformasi Birokrasi Dinas Perikanan dan Pangan merupakan nilai yang
dikeluarkan oleh Tim Asesor Internal Pemerintah Daerah dengan melakukan
penilaian secara mandiri berdasarkan ketentuan yang berlaku berdasarkan pada
pemenuhan nilai pengungkit 60% dan hasil 40%. Nilai ini setiap tahunnya
diberikan oleh Inspektorat Daerah sebagai Assesor sebagaimana tertuang dalam
Permenpan RB no 26 tahun 2020. Untuk menentukan Nilai Reformasi Birokrasi
Dinas Perikanan dan Pangan adalah Hasil penilaian Reformasi Birokrasi Dinas
Perikanan dan Pangan oleh Tim Penilai Inspektorat Daerah Kabupaten Pesisir
Selatan.
Pada tahun 2024 Evaluasi Reformasi Birokrasi tidak dilakukan lagi pada OPD
sesuai Permen PAN RB Rl no. 9 tahun 2023 tentang Reformasi Birokrasi dan
Kepmen PAN RB RI No 739 tahun 2023 tentang Petunjuk Teknis Evaluasi
Reformasi Birokrasi.
Target Nilai Reformasi Birokrasi Dinas Perikanan dan Pangan 2021-2026 dapat
dilihat seperti dibawah ini:
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b)

c)
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Tabel 2.2 Target Nilai Reformasi Birokrasi Dinas Perikanan dan Pangan

Target Perangkat Daerah
2022 2023 2024 | 2025 | 2026

No Indikator

Nilai RB Perangkat 65(B) | 65(B) | 66(B) -

Daerah

Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Perikanan dan Pangan
Hasil Penilaian Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) merupakan
penilaian terhadap rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan
prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran,
pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja
pada instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan
kinerja instansi pemerintah. Untuk menentukan Nilai Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah Dinas Perikanan dan Pangan adalah Laporan Hasil Penilaian
Akuntabillitas Kinerja Instansi Pemerintah oleh Inspektorat Daerah,

Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Perikanan dan Pangan
Tahun 2021 - 2026 dapat dilihat seperti dibawah ini:

Tabel 2.3 Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Perikanan dan
Pangan Tahun 2021 - 2026

“ indikator Target Perangkat Daerah
5 2022 2023 2024 2025 2026
1 | Nilal AKIP Peranghat A A (B1,00) | A[B1,50) | A (82,00 A [82,50)
Daerah

Nilai Kematangan Inovasi merupakan nilai ambang batas minimal dari sebuah
inovasi yang dihasilkan oleh perangkat daerah untuk di entrikan dalam aplikasi
IGA Kemendagri. Apabila nilai ambang batas minimal tersebut terpenuhi maka
inovasi tersebut yang kriterianya telah di entri, lebih lanjut akan dilakukan
penilaian untuk menentukan Indeks Inovasi Daerah. Untuk menentukan Nilai
Kematangan Inovasi Dinas Perikanan dan Pangan adalah hasil penilaian saat

pengentrian kriteria inovasi pada aplikasi IGA. Tahun 2023 dan dilanjutkan tahun
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2024 inovasi yang dilakukan oleh Dinas Perikanan dan Pangan adalah
GEMARIKAN (Gerakan Memasyarakatkan Makan lkan).

Tabel 2.4 Target Nilai Kematangan Inovasi
Dinas Perikanan dan Pangan Tahun 2021-2026

Target Perangkat Daerah
e i 2022 | 2023 2024 2025
Nilai Kematangan Inovasi
1 | Dinas Perikanan dan BO 100 100 100
Pangan

d) Jumlah Produksi Perikanan

Produksi perikanan merupakan salah satu sub sektor pendukung pencapaiaan
PDRB sektor pertanian. Target Jumlah Produksi Perikanan tahun 2021-2026
dapat dilitah pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.5 Target Jumlah Produksi Perikanan

Target Perangkat Daerah
2022 2023 2024 | 2025

48.977 53.945 50.694 51.604

No Indikator

Jumlah Produk
Perikanan

Pencapaian Skor Pola Pangan Harapan

Tabel 2.6 Target Pencapaian Skor Pola Pangan Harapan

Target Perangkat Daerah __|
- ndilotor 2022 | 2023 | 2024 | 2025
1 Pencapaian Skor Pola Pangan 87 2 84 85
Harapan

PPH merupakan susunan beragam pangan yang didasarkan atas proporsi
keseimbangan energi dari berbagal kelompok pangan untuk memenuhi
kebutuhan energl dan zat gizi lainnya, baik dalam jumlah maupun mutu dengan
mempertimbangkan segi daya terima, ketersediana pangan, ekonomi, budaya
dan agama.

Skor PPH merupakan indicator mutu gizi dan keberagaman konsumsi pangan
sehingga dapat digunakan untuk merencanakan kebutuhan konsumsi padangan

pada tahun-tahun mendatang.
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Skor Pola Pangan Harapan (PPH) adalah nilai yang didapat dari perhitungan data
jumlah konsumsi energi per kelompok pangan.

Kelompok pangan tersebut adalah : 1. padi-padian 2. umbi-umbian 3. Pangan
hewani 4. Minyak dan lemak 5. buah/biji berminyak 6. Kacang-kacangan 7. Gula

8. sayur dan buah 9. lain-lain,

Target capaian kualitas konsumsi pangan (Skor PPH) dapat terwujud apabila
setiap wilayah baik kabupaten/kota maupun provinsi di Indonesia memiliki
capaian konsumsi pangan yang berkualitas mengarah pada pola komposisi

pangan Beragam, Bergizi Seimbang, dan Aman (B2SA).

Untuk lebih lengkap pencapaian kinerja pelayanan Dinas Perikanan dan Pangan
Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat pada Tabel 2.7 T-C. 30
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2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaran Tugas dan Fungsi Dinas Perikanan dan Pangan

lsu-isu penting terkait dengan penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Perikanan dan

Pangan di Kabupaten Pesisir Selatan antara lain:

1. Dinas Perikanan dan Pangan perlu melakukan beberapa peningkatan dan pembenahan

dalam penyelenggaraan pemerintahan diantaranya pengembangan kinerja

menggunakan teknologi Informasi, capaian kinerja mulai dari Eselon IV keatas

dikaitkan atau dimanfaatkan sebagai reward dan punishment dan adanya revisi IKU

berkala untuk menunjukkan kondisi yang lebih baik.

2. Permasalahan dan hambatan yang dihadapi Dinas Perikanan dan Pangan dalam

menyelenggarakan tugas dan fungsi perangkat daerah diantaranya :

8.

Produksi benih ikan oleh Dinas Perikanan dan Pangan masih terbatas, hal ini
disebabkan oleh induk yang kurang memadai dan sarana prasarana Balai Benih
Ikan yang belum mencukupi kebutuhan produksi benih.

Pembinaan dalam penerapan teknologi di bidang budidaya belum menyeluruh.
Pelaku usaha di bidang budidaya perikanan memiliki keterbatasan pengetahuan
sehingga menimbulkan hambatan dalam investasi budidaya perikanan.

Sarana dan prasarana kesehatan ikan kurang memadai. Sarana dan prasarana
tersebut mencakup Instrumen pengukuran kualitas air dan laboratorium
kesehatan ikan dan lingkungan.

Pengembangan kapasitas dan kelembagaan nelayan masih belum merata dan
menyeluruh

Penumbuhan kelompok pengawas masyarakat belum optimal dan diperiukan
pembinaan kepada masyarakat

Peningkatan cadangan pangan belum optimal, hal ini berdampak pada tingkat
ketersediaan pangan

Infrastruktur ketahanan pangan belum menyelurub di wilayah Kabupaten Pesisir
Selatan.

Masih adanya wilayah rawan pangan di Kabupaten Pesisir Selatan.

Konsumsi Pangan belum berkontribusi secara optimal pada skor pph.
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2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Renja Dinas Perikanan dan Pangan merupakan penjabaran visi dan misi Pemerintah
Daerah Kabupaten Pesisir Selatan yang lebih spesifik dan terukur yang tercantum dalam
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
2021-2026 sebagai upaya mewujudkan visi dan misi pembangunan jangka menengah
daerah Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2025, yang memuat program dan
kegiatan dalam pembangunan sektor perikanan dan pangan. Review terhadap rancangan
awal berpedoman pada kebutuhan rancangan awal RKPD yang disusun mulal dari
musrenbang nagari, musrenbang kecamatan, Forum Organisasi Perangkat Daerah. Hasil
review menunjukkan rancangan awal RKPD sejalan dengan kebutuhan dari Dinas Perikanan

dan Pangan tabel 2.8 T-C31.
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan

Usulan program dan kegiatan Dinas Perikanan dan Pangan melalui proses penyampaian

aspirasi masyarakat. Aspirasi masyarakat tersebut diajukan melalui musrenbang yang

melibatkan stakeholder terkait. Usulan program dan kegiatan diidentifikasi Dinas Perikanan

dan Pangan dengan bantuan Bapedalitbang Kabupaten Pesisir Selatan. Hasil identifikasi

usulan selanjutnya diterima dan dimasukkan ke dalam rencana kerja.

Usulan yang diterima terdiri dari 8 program yang mencakup aspek penunjang urusan

pemerintah, kedaulatan pangan, diversifikasi pangan, kerawanan pangan, keamanan

pangan, perikanan tangkap, perikanan budidaya dan pengolahan hasil perikanan. Program

dan kegiatan yang diusulkan dapat dilihat pada tabel 2.9 T-C. 32.

TABEL 2.9 T-C.32
USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN TAHUN 2025
DINAS PERIKANAN DAN PANGAN KABIUPATEN PESISIR SELATAN

KABUPATEMKOTA

Perecicanaan, Panganggaran, dan Evalusal
Mineris Parsmgket Cnerah 100.000.000
Panyusunnn Dekimen Papneman Famngaal Jurmizgh Debgmmen Perencanaan Parangiat Dinas Panicnan . 0,000 068
[sersh Qserun dan Pangan e '
Kixirdinge] dav Peryasann Dohlmon RIA Jurnish Disinen FFGA-SEPD dan Laporan Hasll | Dines Peifkonon 1
SKPD Ko Pengusumans Dohumen RKASKPD | das Pangan Dchurmer g
Faoordingsi dan Peryusanan Dokuran Jdurriiagh Dakimen Prrubshin REA-SKPD dan [irs Parkzmmn
Prnihakan RIGA- SEPD Liaporan Hasfh Kocrdinml Peryesatian Dokuimen | dan Pangan 1 Dihirreti b
Panenahiin FRA-GIPD
Fipordinai din Pereiunas DPASEPD dumion Dokumen DPA-SKP0 dn Lopotn Hesll | Diras Pardkanan H
' Dokusinn DPASKFD | e Prangun pacomine b
Feondings den Peoyemmen Perutanen OFA Jumizh Doglumen Perubmhan TRA-JKPD dan g Forkanan
SKPD { dproran Hamll Mocedinasi Pamyuniian Dokurmen | e Fangan 1 Cipburran 1]
Pistakin. - 800
Rooniinas dan L apowon Capaan _aporan Copamn Knea dan kesa hnga Porsanm
Kl dan Thilis or Beobsas Kmada 5K mmusummumm =i Pagan
Wpardinasd Penyusiman Lapote Capalin Tispoom 0
e ¥anani e |khtoer Heslions Kmeng 53060
; Porangia Dawrah Jumilih Laporan Kt Perangkat Farthanan
v [haerah i i“"._h.éﬂ.“ T Laporan 40000000
Fiogislan Admenistras Keuangan Peranghat Paryaritne Wil adienigirast kmargan
Fenyedingn Gag dwn Tumangan ABN mmm;awlh-hufﬁlm Dirass Forianon, | 40 Crang . 550000000
Turgaigan AS g
Pucysdiaan Adiminisias Pelnkzana Tigas mmmmmﬂmﬂ O Prkanan. | 1 Dbkaimen nfnaee
hEN Palaksanzan Tugm ASH than Pangan
Wncedinanl dan Panyusunars Loparan Kismngmn | jieiah Lapocan Kiiaegan Ak Tabun S50 | Divas Penlaner ™ | T Lzporan 2150 6o
Akhlr Tahun SRPD dan Laparnn Haai Koominas! e Parsgin
Laposan Kauorgan Aichir Taham SEPD
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Woordinas! (i Pemymanen Laoorr Feusnan | umioh Lpomn fsangan Buksnn! Db Pesiianan | | Laporas 1]
Bulgsion! Triwulanan Semestéom SRPD Trimitonay Geamestra SO0 don Laporsn dan Pangan
Heordines: Pimyiminan Laporan Kauangan
Bilanan Trimulanuy' Samesiann SKPD
Keglatan Barang Willk Doerah pada Parangist 26 030 00
Pengamonin Fareng Mikk Deerah SEPD Jurlah Cowyiman Pangenaran Baramg Mlk Dirsrs Prrin 1 Ehcxbeapirasn 74 D00 000
Dawia BHPO i Parsgan
Fralan Dingt bessriy At Jurrah Fawet Paicaian Tines besana Alnba| D Periaman 0,000,000
Panpadzn Palsin I oy s 1 Pkt
Ferdician Gan Peainan Prgaws Bemaanan | Jumiah Pegrew Bardesorcan Tugss den Fungei | Dinss Pesikanss 50000.000
Tugas dan Fungsh yang Managikll Perdidicn dan Palaiihan dar Pangsn B Oranyg
Hogiatan Ademestres Usmism Persnghal Postmurriase ety aiminioirasi wrmum prrangiat TT0IT 200
Peryedingn Komponan Ingtilmsl Ltk Jumduh et Konponen Inslaiesi Lisir [Cimas Pankenan S 40000 A0
Fanatangan Bangunan Kanior Panerangun Bangunan Kanior yong Dizegisken | Gan Pangan -
Peepialan dar Famnr Cinam Feihanan 206 000000
Frryodinan Feiangapan wmuhmmmmm i 1 Pt
Penyudian Pereats Rumsh T Jhumish Paet Paralatsn dan Perianghooan Chraims Prsnmn 10 000000
- et yarg Cnecianan dun Purgun__| 1RPRe St
Panyisfizas Bahian | otk Manind Jumish Peiat Bshiar Legiatii Hanboe yarg ::um i ;
Penyeciann ey Cepken don Penggandann | Jurnian Paked Sz Coteman ey D Preelimae TETT 500
Fenggandum yiag Dioo sur dan Fangan e
Peyedingn Bahan Hanaan dan Parshiran Jueriat Dot Batan Batsan dan Fuestuirsn Dinem Peslionan 12 5.800.000
Frrundang-srdangan Pondang Lindiangan yang (eadinkan dam Panga Dk
Fagdiinsi Kunpuigors Tami Jurmiain L aporan Fanfi Kesungan T amu E?Mm 1 Luporan 10000000
PunyConqparan R Kooriess dan JurTian Laparan Preyminggaran Fasn Dinas Porlkonan, | 1 Laporm S0 000000
il oordeml dan Konsuftes BIFD din Fngan
Pranisceahaae Amip Dinamis sada S3PD Jumish Dobumen Ponatasshesy Amip (nams. | Dings Perflonan 1 Diamee 35 000,000
puils SKP0 & Panpgai
Pengarsar Hendaran Prrorsngin Dines sl Jumial; Unit Mamdernan Perorangs Dings olew | Divss Perikanan | JUnd
Fandarzan Diaig Jabatan Kendaraan Onns labsinn yarg Deeduscan i Pangin
‘Pangadaen Fendamasn Dinas Cperasional atig Jureia Unit Rendarsan D Opvasona ata | Omas Pl iUt 21 000
Lapangan Dioedighin iz Fanaan
Fangasinan Meosl Juminh Baat Matel yong Dissdisan Cirm Perdanan Y Uil 240,000 000
an Pangan
Pengagian Peralaien dan Mesin Lannys Jurmiah Linit Pecazitnn dan Mesn Leineyayang | Cinas Fericanan i 01,060 (500
[¥sksi akEn 1 Fangan
Negitian Penyedinnn Jass Pemanjang Uresas | Tomlinaranys ML Dinan Fersanten 210000000
Parnerintahan Caorab brERiE SR DENUCEN] (S P
- il Fangan
Puprpedinan a2 Komannzes, Sormoar Deya A Jumizh Laporan Penysdizsn Jasd Komurshei. (i Pasrihnnan 1 Laperan TIRL000 (00
dan Ligiik Sumbser Py Air dan Lk yang Disedinkan dan Fangan
Perpedinan Jans Pelmyanan Lmem Kantor Jizniah Lapsran Penyadizsn Juans Pelsyanan iz Parikanan 1 Lingwaran 1BCL000L000
= Limum Kanter yang Osefiakin dan Fangin
Kegistan Pema(haraan Barang WElk Dasrsh Pamesrings tarang milik darah ang bekonds 05 000000
Penunjang Unisan Pameristshsn b .
Paryefinan Jaza Pareiharaan Jumlun Kendoraan Perorangsn Dinas may [Canas Ponikanan 1 Limi B0 000.000
Prenaliarann, don Pajak Mondarsan Parcmegen | Kandsrsen Dines Jabete yeng Dipslifersdan | dan Pangan
Dl sims Kendaraan Cinas Jebaisn gty Paluking
Porppmfisan Jouz PempihEraan, Jumigh Kendarman Dires Operosonal wm [oruzss Prihan 37 umil 5% 000,000
Painaliharian, Pojik, dan Pelonon Ridemse Lapangan yang Dipelihara dan dibayaries Peiah | don Porgan
Dinag Operosional ging Lapangsn dan Panzinanmya
Pamaiiharman Mabe! Juredz: Mubed yang Diwlinara [henre: Pesriianan [SIRE] i
thin Pranggan
Fameiiharas Paratalan dan Unsin Lsntiva Jutrigh Porsaton dan Megin Lainmya wang [ Pardanan B0 unit 26,000,000
Uipsiiizn tan Pargan
Pamaiharasn/Petahiiz Cadiung Kanwr om Jumlzh Gedung Harstor dar Bingonan Lsinnys | Diess Panknn ] 15000000
Bmmmm g Do Tirt hatittas) i Pangan
mme anyurasal
sanual Kpwenengan Daerat Kabupaten/Mits
Penyediann Irrasbyiiue Lotibung Fangen Jurviah Lusrduing Pangon iy Tamedia ¥uth, Pesintr ]
Salatan. Semun 1 Limiy
Feaiatan
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St Lt Jermur yamy Torsedii b Feinir [
Fawpodinan inhmsinsier Lt Jemur Famy : 7
Hacnatan
Penyodaan ekt Pendikung Jurmsan Il Pancung SeTandiian Fith, Memizie !
Harmundirian Fisigan Lanmya Fangjan yorg Tersadiz Gatatan, Sermu Ut
Kaordinae] tn Sinkrorisas: Fanyedinsn i Koast s Bk ariiasd ¥ Pesini T Lapormn 3 000,000
it Logmik WWMWL!:::“ w
Prryusunan Rercana dan Peiz jalan Mabulvhan | Jurmish Rencana don Pt Jean Esbaiutm Hatr. Pesimi 1 Pl [
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Kl Persii Tunit
Juemilalh Infrmstustis Cadangan Pangan Solaten, Secrus
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Irdenrrmiies Hiarges Prangan. ian Nesaea Aokt b Presittie [}]
Moo Salatan, Sarram 1 Laporan
L)
Fonpediasn Pengen Barests Somber Doy Pangen Bursiss Sumber Doy Loks yang ¥, Pasnic 1 Laparan 450300 (00
Lokl Torsngin Galaian, Sorms
Kpcarmnten
Rl Sevvonas o Peiskeangan Jarmish oondnes. Sinkmanas dan Ka Pesive 1 Lagrrm 5000000
Disgribrisi Pargan Polok dan Pongan Lasays Felaieunaan Cinibusl Pangin Fokck dan Hedstan, Semu
Poymantagan Siok, Pasoken don Harge Pangan Pamanizunn Sioe. Pasplan dan Harga Pmgan | ¥am. Peuissr 1 Laporon [}
Seiatan, Semua
umish fshmngs Wongiud Ponnphatan | Hah Peaisr 180 00,000 00g
Faningitan Keishanon Pangm Koluan - yang
Hetsharan Pangan Makiiiga Beatan, Semun Hislunrga
F Jursiah Kziembogann Usahs Pangan ¥ah Pesisic 4 Laporsn [1]
Scubani Punckan dn Pagen gt Mesyamhe dar Toko Tan! Indanesiz yarg Satglan, Samua
Prixdistin dan Kangpmes 8 I — priso
il [Sp0T STOANT USET Kap. Persisir 1 Loporas 00000000
Prrgomanngan imahs pengol=tan Mapan
Berhasin Sumber Daya Loka paniioiEhan pangar bedbass surriber duya kel | Selsien, Semua
Pengamnsngan Kesembagaan Distitis Pange emish Kelembagaan Distriousi Fangan _F'Eﬂlﬂ' 5 uinil 00 D0CL000:
Habsigudnnhotn mm"h“
Infprmaal Giok Pangan Kk Fasisr 12 il
Famarswuen Siok Pangen Galetsn, Bemus Drbiumen
Kt =
Pranyadinan |nformas! Harga Pangan Tirghed bt havge progm frgiol Prodosen din Kb Pesice 13 Lapprun 421000 000
Peoguman dan Kormamen Weayah Haongurren wigpah Kebupston¥om Saigtan, Semum
_— Flocamatan
1
Ponyuaunan Prageoss Meraca Fungan Wilayah Iniesrnast Pregnosa Keenacs Pangan Wiarah Fab, Pegicr Diokuman ]
; Hgrmmam
i o : et icrorciman| dan snlTonisast pemantauan | b, Pesisi 1 Laperan L]
Koeriing| da Sinkmasasi Pemantauan 510k | yog pangar pasoian pangan dan arga fewton, Semusa
Irarmass Hargst dan Fasckan Pangan Kat Pesmic 7 [
Pamanimsn Haga d=) Pamoan Pages Sedyian, Samua Dckenan
_ InkaTaE: Nersca Sahan Mstaman (NEM) Kah Pesiei T Dichaman 000 000
Peryusnen Heraes Beren Makersm (NS} Solirtsr. Samus
Vipcamatan
Penpololaan dan Kessimbangan Cadamgan 1 736,000 000
Pangan KsbupatanHoia
¥nordinas: don Sirkronses Pengandaa Jumlah Rogrdnat Qon Smkeonmasl K Pessir 1 Lagparsey ]
Cadarmgan Pangan KsbummnMot wmmm Belatan, Semun
Fracmnn Kebimnton Fangm ool K. Petssir 1 D b
Pesmpuszian Aantmna Kibuhohas Pangan Loas Balste SErus
Vncarmton
Pengaiaan Cacengar Pangan Pemarintah Jurnigh Cadengan Pengan Femortah b Posisir 1.120.000.200
¥ampanbats Mahugtan¥otn Selatar, Semua B0 &
Feneiihorian Cadangan Fagm Parmerintah Jurmiah Cadangan Paegan Pamednteh Pt Pesinr [
My parlen/in Habewelen Mot yong Terpolihars Sefstan, Semus B0

Penypiuran Cagangan Pangen Pemesnish
Kahi¥cta

Aumizh panyaiuran Cainngan Pegom
Frotreriiah Keb/Mats
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Fempunonan dan Penstanan Targat Mansumsd Targal Farsana Pangan Pe: Fais e Tesun | Mah, Pesiar 1 Dighuemmn D
Fanman Pes Kapis Par Tahun ' Galgun, Saman
MELERTER
Fembandms Wasyaanu dolam Jurmin Pombenizyasn Kelompak Masyarsicr Kab, Pesigir 1 Laporan /5000 Q0
Sumibar Taya Lokl Beevbamis Sismbne Dirya Lok Harmmatan
Feexartinas dan SInkionisasi Pamasias G Jurmiah Kpcadinm] oan Sinkiomsas Wit Pesisit 1 Lagorm 5000
Evsluas) Korsiamsi por Kapila pie Talun Pamaritau dan Evaljias! Konsumms Per Mapia | Seistan, Semun
Pos Tanan inmratan =
Kagiatan Fumyuscnan Peia Kerentanan dan | Ternaciorys Q24000 (Eahiran pangan 0an S 0ok 068
etahanan Pangan Kacsmelasn potm izishanan dan Kevesinnm pasgan
Pargusunan, Femutstiran den Ansisis Peta et don Anaisis Fesshana dan Hecamianan Hab, Pasisi $0,000.000
Kaitahanan dan Kanertaran Pagan Pengan yerg Dirmstahincan Selatan, Seeniia 1 Gokymen
Haramatan
Kewenangan Meugaten/iols Surikuh v Taman panEn yang thangont
Pelgiaansan Pergndaan, Pergripizan, dan Jurdal Pengadean, Pengeloisn, dan _ g, Pesisr ]
Penyur Cadanges Pangan pida Karmsaion . | Pesysian Cafangan Pasgen pado Kormwanse | Seletan, Semua 1 Ciphuman
Fangan ying mersEn dalen 1 {smu) Qiksh Pargan yang ancikup dilam 1 (Gl Danrih | Hecamatan
Kshopateniiuta Kehupzeniliom =
Kecrdinasi ten Sinkmniast Fanssganan durrity Koondinei dan Sinkronsasi Vh, Peswir 1 Luporan
Kermwanen Pangon Kabupsnkot Panpigansn Kermemnen Pangae Sulatan, Borram
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FeRlGRRENIEN STV Fawasaedmm Fangir Jiah nErvensl Kwmepadasn Fangan din Kih. Pasiv 255 000000
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[ p———— R e e e e Passir ]
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Timbiteaii Segar Al Tk Seim), Semin
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BAB I
TUJUAN DAN SASARAN DINAS PERIKANAN DAN PANGAN

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) merupakan dasar
dari arah kebijakan nasional. Penyusunan RPJMN dilakukan berdasarkan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPIJPN) 2005-2025.

Sesuai arahan RPIPN 2005-2025, sasaran pembangunan jangka menengah
2020-2024 adalah mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan
makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan
terbangunnya struktur perekonomian vyang kokoh berlandaskan keunggulan
kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing. RPJPN 2005-2025, Visi Misi Presiden menjadi landasan
RPJMN yang di terjemahkan dalam 7 agenda pembangunan, diantaranya :

1. Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas dan
Berkeadilan

2. Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan dan Menjamin
Pemerataan

3. Meningkatkan Sumber Days Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing

4. Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan

5. Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi dan
Pelayanan Dasar

6. Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana, dan
Perubahan Iklim

7. Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Transformasi Pelayanan Publik

Berdasarkan agenda Presiden Republik Indonesia, Arah kebijakan yang sesuai

sektor perikanan dan sektor pangan dalam agenda ini adalah Pengelolaan
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sumberdaya ekonomi. Arah kebijakan pengelolaan sumberdaya ekonomi didukung
oleh Peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas konsumsi pangan dan Peningkatan

pengelolaan kemaritiman, perikanan dan kelautan.

RPIMN merupakan dasar dari penyusunan Renstra Kementrian Kelautan dan
Perikanan Rl selaku pemegang kebijakan kelautan dan Perikanan. Berdasarkan
Arahan dan Agenda Pembangunan Masional, Presiden Republik Indonesia
memberikan arahan kepada Menteri Kelautan dan Perikanan untuk membangun
komunikasi dengan pemangku kepentingan kelautan dan perikanan diantaranya
kepada nelayan, pembudi daya ikan, petambak garam, pengolah/pemasar hasil
kelautan dan perikanan, dan petambak garam, serta para pelaku usaha bidang
kelautan dan perikanan; dan memperkuat dan mengoptimalkan program perikanan

budidaya.

Arah Kebijakan Kementerian Kelautan dan Perikanan selaku pemangku
kebijakan nasional tertuang dalam Renstra Kementerian Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia (KKP-Rl). Penyusunan arah kebijakan dalam renstra KKP-RI
mengacu kepada agenda pembangunan nasional dan arahan Presiden yang terkait
dengan sektor kelautan dan dan perikanan yang terdiri dari :

1. Memperbaiki komunikasi dengan nelayan evaluasi kebijakan, penyederhanaan
perizinan, pengemangan pelabuhan perikanan, pengaturan penangkapan ikan
sampai ZEE dan laut lepas, perlindungan dan pemberdayaan nelayan untuk

peningkatan pendapatan.

2. Mengoptimalkan dan memperkuat industrialisasi perikanan budidaya untuk
penyerapan lapangan kerja, peningkatan pendapatan dan nilai tambah serta

penyediaan sumber protein hewan untuk konsumsi masyarakat ,

3. Membangkitkan industri kelautan dan perikanan melalui pemenuhan kebutuhan

bahan baku industri, peningkatan kualitas mutu prosuk dan nilai tambah untuk

peningkatan investasi dan ekspor hasil perikanan dan kelautan.
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4. Pengelolaan wilayah laut, pesisir dan pulau-pulau kecil, penguatan pengawasan
sumber daya kelautan dan perikanan serta karantina ikan melalui koordinasi
dengan instansi terkait.

5. Penguatan SDM Inovasi riset kelautan dan Perikanan.

Kesesuaian arah kebijakan nasional ditelaah dengan kewenangan pemerintah
daerah berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah. Kewenangan Pemerintah Kabupaten pada UU no 23 Tahun 2014 di bidang
perikanan tangkap adalah pemberdayaan nelayan kecil dalam daerah kabupaten/
kota. Amanat undang-undang tersebut sesuai dengan arah kebijakan KKP-RI untuk
memperbaiki komunikasi dengan nelayan evaluasi kebijakan, penyederhanaan
perizinan, pengemangan pelabuhan perikanan, pengaturan penangkapan ikan sampai
ZEE dan laut lepas, perlindungan dan pemberdayaan nelayan untuk peningkatan
pendapatan.

Pemerintah kabupaten/kota pada perikanan budidaya memiliki kewenangan
dalam penerbitan |UP di bidang pembudidayaan ikan yang usahanya dalam 1 (satu)
Daerah kabupaten/kota, pemberdayaan usaha kecil pembudidayaan ikan dan
pengelolaan pembudidayaan ikan. Kewenangan tersebut terdapat pada arah
kebijakan KKP Rl dalam mengoptimalkan dan memperkuat industrialisasi perikanan
budidaya untuk penyerapan lapangan kerja, peningkatan pendapatan dan nilal
tambah serta penyediaan sumber protein hewan untuk konsumsi masyarakat ,

Ketahanan pangan merupakan salah satu prioritas dari agenda pembangunan
nasional yang didukung oleh kebijakan pemerintah. Dengan Visi "Terwujudnya
Ketahanan Pangan Nasional Berbasis Kedaulatan dan Kemandirian Pangan yang
Tanggguh dan berkelanjutan untuk Indonesia Maju dan Berdaulat, Madirl dan
Berkepribadian berdasarka Gotong Royong”.

Penyelenggaraan pangan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pangan di
Indonesia secara merata dan berkesinambungan sampal tingkat perseorangan

dengan memperhatikan potensi sumberdaya dan kearifan lokal yang berwawasan

59



REMCANA KERIA TAHUN 2025

lingkungan. Keberhasilan penyelenggaraan pangan diindikasikan dengan situasi dan

kondisi ketahanan pangan Nasional yang berdasarkan kedaulatan dan kemandirian

pangan.

Arah kebijakan di bidang pangan dituangkan dalam rencana strategis Badan

Pangan Nasional tahun 2022-2024, meliputi 3 (tiga) aspek: ketersediaan pangan,

keterjangkauan pangan dan pemanfaatan pangan.

Sasaran Strategis dan Indikator Utama yang ingin dicapai dalam periode tahun

2022-2024 adalah :

1,

2
3
3
5
6
7

Terpenuhinya Kebutuhan Pangan secara Optimal

Terwujudnya Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan

Terentaskannya Kerawanan Pangan dan Gizi

Terjaminnya Keamanan dan Mutu Pangan Segar

Meningkatnya Kualitas Konsumsi Pangan Masyarakat

Pengembangan Data dan Informasi Pangan

Terwujudnya Birokrasi Badan Pangan Nasional yang efektif, efisien dan
berorientasi pada layanan prima.

Peran Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota dalam mewujudkan tersebut

adalah dengan melaksanakan program dan kegiatan sesual kewenangan yang

tertuang pada UU No. 23 Tahun 2014, diantaranya:

p

Penyediaan infrastruktur dan seluruh pendukung kemandirian pangan pada
berbagai sektor sesuai kewenangan Daerah kabupaten/kota.

Penyediaan dan penyaluran pangan pokak atau pangan lainnya sesuai kebutuhan
Daerah kabupaten/kota dalam rangka stabilisasi pasokan dan harga pangan.
Pengelolaan cadangan pangan kabupaten/kota.

Penentuan harga minimum daerah untuk pangan lokal yang tidak ditetapkan oleh
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah provinsi.

Pelaksanaan pencapaian target konsumsi pangan perkapita/tahun sesuai dengan
angka kecukupan gizi.
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6. Penyusunan peta kerentanan dan ketahanan pangan kecamatan.

7. Penanganan kerawanan pangan kabupaten/kota.
Pengadaan, pengelolaan dan penyaluran cadangan pangan pada kerawanan
pangan yang mencakup dalam Daerah kabupaten/ kota.

9. Pelaksanaan pengawasan keamanan pangan segar,

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
diselaraskan dengan RPIMN dan RPIMD Provinsi Sumatera Barat sehingga adanya
keselarasan dalam arah kebijakan. Penyandingan hasil penyelarasan visi dan misi
RPIMD Sumatera Barat dengan RPIMD Pesisir Selatan yang sesuai dengan tugas dan
fungsi Dinas Perikanan dan Pangan adalah ;

1. Misi 1 Provinsi Sumatera Barat : Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia
yang sehat, berpengetahuan, terampil dan berdaya saing
Misi 2 Kabupaten Pesisir Selatan : Meningkatkan kualitas hidup manusia dan
masyarakat

2. Misi 1 Provinsi Sumatera Barat Meningkatkan nilai tambah dan produktifitas
pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan.
Misi 3 Kabupaten Pesisir Selatan : Memperkuat kemandirian ekonomi dengan
mendorong sektor potensi dan unggulan daerah.

Keselarasan ini diharapkan menjadi katalis dalam upaya pembangunan

Kabupaten Pesisir Selatan dalam jangka menengah.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Perikanan dan Pangan
Berdasarkan Visi dan Misi Pemerintah Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
Tahun 2021-2026, maka Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan

mempunyai tujuan dan sasaran sebagal berikut:
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TABEL 3.1
Tujuan, Sasaran Renja Dinas Perikanan dan Pangan

Visi  : Mewujudkan Pesisir Selatan Lebih Sejahtera, Maju, dan Bermartabat didukung
Pemerintahan yang akuntabel dan Profesional

Hki + 2. Meniry I

Tujuan Sasaran Indikator Sasaran Target Kinerja

Sasaran

1. Meningkatnya Meningkatnya Ekonomi Skor Pola Pangan

Tingkat Kesejahteraan | Masyarakat Miskin Dan H & 85

Masyarakat Rentan Miskin wImE)

2. Meningkatnya

Pertumbuhan dan Meningkatkan PDRB Jumlah Produk

Pemerataan Ekonomi Sektor Unggulan Perikanan 353

Secara Berkelanjutan

3.3. Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan yang akan dilaksanakan Dinas Perikanan
dan Pangan merupakan implementasi tugas dan fungsi Dinas Perikanan dan pangan
untuk mewujudkan visi dan misi Kabupaten Pesisir Selatan. Visi dan misi diwujudkan
dalam pencapaian indikator sasaran tahun 2025 RPJMD Kabupaten Pesisir Selatan.
Program dan Kegiatan yang disusun disesuaikan dengan visi dan misi yang tertuang
dalam RPIMD, aspirasi masyarakat dan dinamika pembangunan daerah. Jika program
dan kegiatan yang dirumuskan tidak sesuai dengan rancangan awal RKPD maka dakan
dilakukan perbaikan terhadap program dan kegiatan yang tersaji dalam RKPD Tzhun
2025,

Program Dinas Perikanan dan Pangan terbagi atas dua urusan yaitu urusan
pangan dan perikanan, yang terdiri dari :
1. Urusan Pangan memiliki 5 Program, 15 Kegiatan dan 42 Sub Kegiatan. Urusan

Pangan berisikan tentang kegiatan yang berkaitan dengan penunjang urusan
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pemerintahan, kedaulatan pangan, diversifikasi pangan, kerawanan pangan dan
keamanan pangan.

2. Urusan Perikanan terdiri atas 3 Program, 7 kegiatan dan 15 Sub Kegiatan.
Substansi dari urusan perikanan adalah pengelolaan perikanan tangkap,
perikanan budidaya dan pengolahan dan pemasaran hasil perikanan.

Total seluruh program, kegiatan dan sub kegiatan adalah 8 program, 22
kegiatan dan 57 sub kegiatan. Penyusunan program dan kegiatan tersebut dilakukan
berdasarkan arah kebijakan nasional, kewenangan kabupaten/kota, visi dan misi
Kabupaten Pesisir Selatan dan RPJMD Kabupaten Pesisir Selatan. Rinclan Program,
Kegiatan dan Subkegiatan dijelaskan pada tabel 3.2 T-C. 33 berikut :
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REMNCAMA KERJA TAHIAN 2025

BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS PERIKANAN DAN PANGAN

4.1 Rencana Kerja dan Pendanaan Dinas Perikanan dan Pangan

Rencana Program Dinas Perikanan dan Pangan merupakan program proritas RPIMD
vang sesuai tugas dan fungsi Dinas Perikanan dan Pangan. Rencana ini selanjutnya
dijabarkan ke dalam rencana kegiatan. Pemilihan kegiatan untuk masing-masing program
ini didasarkan atas strategi dan kebijakan Dinas Perikanan dan Pangan. Kegiatan yang
dipilih diharapkan dapat menunjukan akuntabiitas kinerja sesuai dengan tugas dan fungsi

Dinas Perikanan dan Pangan.

Pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan merupakan keberhasilan dari
tujuan dan sasaran program yang telah direncanakan. Indikator kinerja dipergunakan
sebagai data dan informasi dasar untuk melakukan identifikasi masalah, menentukan

kebijakan, merencanakan anggaran dan sebagai bahan pengendalian dan evaluasi

Pendanaan indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan atau jumlah dana yang

tersedia untuk pelaksanaan progam dan kegiatan.

Sumber dari pendanaan ini berasal dari APBD Kabupaten Pesisir Selatan dan Dana Alokasi

Khusus Bidang Perikanan .

Rencana Kerja dan Pendanaan Dinas Perikanan dan Pangan dapat dilihat pada tabel 4.1

dibawah ini:
TABEL 4.1
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN TAHUN 2025
DINAS PERIKANAN DAN PANGAN
KABUPATEN PESISIR SELATAN
Kebutihan
Uresan/Bidang Urusan Pemarintahan -
Kode Daerah dan Program/Kegistan Indikator Kinarjs ProgramiKegiatan M.I;Ip:u
E = =Dl = = | = B = =iy e |
URUSAN INTAHAN WAJIS §,399.277.360
URUSAN PEMERINT AHAN BIDANG =1
6.799.277.300
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN | Nilai Gakip Dinas Pangan oleh bnspekionst _ -
HOTA - B.744. 227200




RENCAMA KER)A .':TM-H'AH 2032 25
05 |01 | 21
Pergncanaan, Panganggaran, dan Evaluas| )
M m | am Penyusunan Dokumen Perencanaan Jurriah Dokuman Perenzanaan Parangkat
Poranghat Daerah Daeral) £0.000.000
@ |n | m Koominas den Panyusunzn Dokimen REA dumlah Dolnrmen RKA-SKPD dan Laposn Hasil
SKPD Koordinasi Paryusunan Dokutmen RKA-SKPD 0
02 101 |21 |03 | Koordinasi dan Penyusunan Dokuman Jumitah Dokumen Parubahan REA-SHPD dan
Penibahan REA- SKPD Lapecai Hasil Koomfinasi Penyustinan Dokumen ]
Penbahan RKA-SKPD
0| 2m Foardinas| dan Penyusunan OPA-SHPD dJurmish Gokumen GRA-SKPD dan Lapore Hesl
Koordinas| Peryusunan Dokumen DPA-SKPD o
01 | 3 |05 | Koordinasidan Penyusunan Perubahan DPA- | Jumiah Dokumen Penibahan DPA-SIPD dan
SKPD Laparen Hasil Kooedinesi Penyusunan Dokuman 0
Purubahan FA-SKPD
i3 Kw:hnimmmm_mnmﬂm Jumiah Laporan Capaian Kinerja dan lkhisar
o1 | 201 | o5 | "@neda dan Mheser Realisasi Kinera SKPD Reualisasi Kinerja SKPD dan Laporan Hasl 0
Koordinzsi Panyusunan Laporan Capalan Kinesa
gan |hnisar Reslinas)
& [ 00 | 20 | OF | Eveiussd Kiners Parangicat Daersh Jumigh Lapomn Evishiasi Kinefs Perangkal 40,000,000
CRICNES &h.nwm:l b —
o | o[ a2 Panyadisan Gag dan Tunjangan ASN Jumish Cirang yang) Menetims Gajl dan 4 550,000,000
- Tunjangan ASN
|l | He Penyadiaan Adminisirasl Pelaksanaan Tugas | Jumiah Dokumen Hasll Fenyedinan Adminatrasi 230.000.000
ASN Pelakapnaan Tugas SN
09 |01 | X2 | 05 | Hoonfmas dan Penyusonan Lapome Jurmiah Leporan Kauangan Alhir Tahun SKPD 20.000.000
Keusagan Akhir Tahun SKPD dan Laporan Hasil Keordinas|
Laporen Keusngan Akhic Tatun SKFD
i Koorinas! dan Panyusunan Laporsn Jumiah Lepomn Keuargan Buianan Triwalznay ]
o1 | 202 | o7 Kausngan Butanan Trwuisnan/ Samasteean Semesiermn SKPO dan Lapenin Koordinas|
SKFD Panyusiran Laporsn Ksusngan Bulanzny
- _ _ Triwudanar Semesteran SKPD
07 | am Kegiatan Barang Mili Daerah pada 25.000.000
0% |01 | 205 |02 | Pengamanan Basng Wik Dassh SKPD Jumiah Dokusmen Pengamanan Barang il 26.000.000
Daerah SKPD
RIS Hegiaian Adminisirasi Kepogawaizn S01.000.000
09 |01 | 205 | 02 | Pengadsan Pakaian Dinas begartn Afritul Juminh Pekol Fakaisn Dinas Desedt Alribit 40000000
Kelanglapannya Kelengkapan
08 (01 | 205 | 08 | Pemddikan den Peisihan Pagawal Jumiieh Pegavesl Berdasarkan Tugss dan Fangsi 50.000.000
Barfasaken Tugas dan Fungsi ying Mengiludi Pendidikan dan Peiathan
oo o1 | 208 Adminlstrasl Umom Peranghat | Parsantase arfib admnsims: umum persngiat 674027390
@ | 07 | 2% | 01 | Panpediaan Kamponen instales: Jumiah Paket Komponen nstais) 30000000
LstriiParerangan Bangiinas Kanlor Listrik/Penerargan Bangunan Kantar yang
Disediskan
09 | 01 | 208 | 02 | Penyedisan Peralatan dan Periengkapan Jumlgh Pakat Peraiatan dan Periengkapen 200,000,000
Hantor Hanlor yang Disadakan
09 | M | 208 | 03 | Penyetizen Pamistsn Rumah Tanona Jumiah Paket Peralatan dan Berengkapsn 10,000 900
Kanfor yang Disediakan
08 | 01 | 206 | O | Penyndaan Bahan Logistk Kantor Jurmiah Paket Bahan Logisti Fanior yang 45.000,000
Cimediahan
08 |01 | 206 | 05 | Penyadiaan Barang Camkan dan Juminh Paket Baring Cetakan dan Penggandsan ZRE77 300
Panpgandaan E yeng Deesfiakan
09 |01 |26 | 0B | Panyadisan Bahan Bacsan dan Peratumn Suamiah Dokumen B Sacain dan Pematuan 5.400.000
Penindang-undangan Perundang-Uindangan yang Disediakan
08 | 0% | 206 | OB | Fasiiiasi Kunjunean Tamy Jumiinh Laperan Fasilizs Kunjungan Tamu 10,000 000
08 [0 |26 | 08 | Panyslenjgaraan Rapal Koordnasi dan Jumiah Lapomn Penyelenggaraan Rapa! 300,000,004
Komuftasi SKPD Koordinasi dan Konsulas: SKPD
08 | 01 [ 206 | 10 | Penatsusahsan Arsip Dinamis peds SKPD Jiemiah Dokumen Penatausahiaan Amp Diramis 5,000.000

pads SKPD
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RENCANA KERIA TAHUN 2025
R RIERED wwaummm Pamsaniase barang milk dasran yang benronds 300.200.000
Ponunjang Urusan Pamerintahan Dasrah | baiy
2108 101 | 267 | 01 | Pengadasn Kenderaan Peromngan Dinas Jumiah Link Kendaraan Pemsrangan Dines atay
stay Mendaman Dinas Jabetan Kendarsan Dings Lsbatan yang Disedizkan
209 |01 |27 | 02 | Penaduan Kenderaam Dinas Operasional dumish Uinit Kendarasn Cinas Opeasonal atay 200.000
&tAu Lapangan Lapangan yang Disediskan
2(09 (M |27 | 08 | Pengadaan Mabel Jumish Paki! Mebel yang Deediakan 250,000 D00
2|08 |01 | N7 |06 Fengadsan Peralatan dan Mesin Lainmya Jumésh UnA Peraiatan dan Mesin Lainnya yang 50,000,000
Diigedizkn
A AEIRES Keglatan Penyediaan Jasa Penunjang Tetpelharanya BMO Dinss Persanizse 270.000.000
Pt e
2|08 |01 | 208 Panyecsan Jasa Komunikasi, Sumber Daya | Jumiah Laporan Penysdisan Jasa Kormunikas, 120 000,000 |
Adr dan Listrk Sumber Dy Air dan Lismic yang Dicodiaksn
209 |0 | 28 Penyediaan Jasa Palaysnan Unum Kanor Jumninh Leporan Penyadiaan Jasa Pelayanon 150.000.000
Ui Karbor yang Dasadiakarn
FRE R TR Keglatan Pemeliharasn Barang Millk Persentssp burang millk d2erah yang bakends| AB5.000.000
Dadrah Penunjang Urusan Pemerintahan balk
2l og |0 2@ [0 Fmphn.h?ﬂmhmﬂkm Jurnizh Kendarsan Perorangan Dinas atay 60000000
Pemelitarman, dan Pagak Kendaraan Kandaraan Dings Jabatan yang Dipelitass dan
Penmngan Dinas afau Kandaman Dinas dibaryiarkan Pajirya
JabatEn
2 I ) mmw.am Jumiah Kendaman Dinas Operasional atay Z50.000.000
Pameliharasn, Pajak, den Parizinmn Lagangan yang Digsiihiars dan dibaysrkan Pajs
Keniaraan Dinas Operasional stali Lapangan | dan Parzinannya
09 | 01 | 208 | 05 | Pemclhaman Mebsi Jumish Mebal yang Dipethars 0
09 | D1 | 208 |05 | Pomoliaraan Peraiatan dan Nesn Lainnya | Jumiah Parsiatan dan Mesin Lammya yang 25 000,000
2|00 |07 [209 (08 [P | Gedung Kantar Jurmish Gedung Kantor dan Bangunan Lainnys 750,000,000
dan Bangunan Lainmya mm:mm-nm
2|8 |02 | Heglatan Penyediaan Infrastruktur dan Jumiah Pengadaan Cadangan Pangan 40.000.000
Seluruh Pendukung Nemandirian Pangsn | Masyarskat
Daerah
20 02 |2 | 01 | Penyedisan infrestrukiur Lumbung Pangsn dumiati Lumbung Pangan yang Tenedia 0
2108 1@ | X | 02 | Penyediaan infrastrukiur Lantal Jemur Jymish Laniai desmir yang Tarsedia 1
2|08 |02 |20 |03 | Penyedizan infrestuidur Pendibiung Jumiah infrasukiur Pondiiung Kemandingn 0
Kemandiran Pangan Lainmya Pangan yang Tersadiz
Infrstruktr Lagistk rangka Panyadiaen Inirastrubtur Logistin
20| @ |20 |05 | Penyuaunan Rencena dan Pota jsln Juriad Rencana dan Pels Jatsn Keletuhan 0
Kbusishan Infrasinatur Pandukung Imrasinktur unhuk Mendulkung Kemandiion
Kamandiisn Pangan Prgar
2|08 |02 | 200 |06 | Pewedmen infrestrukiur Cadangan Pangan | Jumish infrestrukdur Cadangan Pangan ]
Pemesintsh Prmisrintah Kabupaten/Kots yang temedia
Pragram Peningkatan Diversifikas dan
| Ketahanan Pangan Masyarakat Sy 2235000000
2108 | 03 |2 Keglatan din Pairyaluisain 630,009 199
Pangan Pokok ateu Pangan Lsinnya _
sesual dengan Kebutuhan Daerah Hetersediaan Pangan Utama
Pasokan dan Harga Pangan
2008 [ 03 |2 |01 | Peyedaan informasi Harga Pengan dan Informnel Hamya Pangan dan Nersca Bahan 0
Marecs Bahan Makanan Makanan
2 20t | 02 | Penyediasn Pangon Bethasis Sumber Daya $mﬂm‘huh5‘nmburhp Lekal yang 45000.000
‘ersedin
1| > 1 | 03 | Koonlinas, Sekmnisas dan Foiaksanoan Jurmiah Foorinas, Sakonsasi o 75.000.000
Diatrinisi Pangan Pokok dan Fangan Lannya | Pelsksanaan Disirbus! Pangan Pokok di
Pangan Lainya
2 (09 (03 | 201 | o4 Pumantauan Sk, Pasoian dan Harga Pangan 1]

Pemantauan Stok, Pasoken dan Hama
Pangan
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REMCOAMNA KERJA TAHUN 2035
03 | 201 | 67 | Peningksten Ketatanan Pangan Kalusga Jurriah Kehsarga yang Mengiuti Peningkatan 200,000,000
Kataharan Pangan Heluama
08 |03 |20 | 8 | Stabllisasi Pasokan dan Hama Pangan Jummish Kelsmbagaan Lisshs Pangan Masyarakal 1
Tingkat Prodsen dan Konssmen ol dan Tk Tanl Indonesia yang Dikembangkan
06 [ 03 | 201 |08 | Pengembangan usaka
durmiah laparan pangembangan usahs 100.000.000
Berbasis Sumber Daya Lokal pengotatan sangen berbass sumber deye lokal
08 |03 | 21 | 10 | Pengembangan Kaelembagaan Disiribusi Jurmiash Kelembapaan Distribusi Pangen 400,000 000
Pangan Kabupaenols
o mn(amn Pemantausn Siok Pangan Indoirmiasi Siok Pangan 0
08 |03 | 201 [ 12 | Penyediasn Iniormasi Hema Pangan Tingial | Informasl hamga pangan inghal Frodusen dan 400,000 |
Produsen dan Kansueman Wilayah konsumen wiliyah Kabupatenkiots
) Katupaienitsla !
08 |03 | 201 | 10 | Paryususian Pmgnosa Nesaca Pangan Infewrmaial Progncss Neraca Pangan Wiayah 0
Witsyah MebupateniKol
09 |03 |20 | W | Koominasi dan Sinkronisas: Pemantmun Jurniah kooedinasi dan sinkronisas] pemantEn [
Siok, Pasokan dan Harga Pangan Pokiok siok pangan, pasokan pangan dan hargs pangan
Stratagis Pokok Siraiegis
09 103 | 201 | 15 | Pemantauan Hamga den Pasokan Pangan Informes| Harga dan Pasokan Pangan 0
08 |03 | 200 | 18 Peyusunan Neraca Bahar Makaran (NBM) | Informasi Nessca Bahan Makanan (NEM) 20.000.000
0o |03 | 23 mﬂwm 1.230.000.000
0 | U3 | 202 | 01 | Moordinasidan Siioonisasl Pengendaliz dumiah Koordinasi dan Sinkonisasi [}
Cadangan Pangan Kebupalsn$ok P&mwww
0 [ 03 [ 22 |02 | Penyusunan Rencana Kebuluhan Pangan Rencana Netutuhan Pangan Lokl ]
Lelal
|89 |03 |22 | 03 | Pangadaan Cadangan Fangan Pemednian | Jumish Cadangan Fangan Pamerntah 1.130.000 000
09 |03 [ 202 | 04 | Pemeliharaan Cadangan Pangan Pemeniah | Jumish Cardangan Pangan Pemantish ]
Kabupatenfote yang Terpalifars
09 (03 | 202 | 05 | Ponysiumn Cadangan Prengan Pemerinish Juinizh peyaiiran Cadangan Pangan 101,000,000
Fakioln Pemarintah
05 | 03 | 204 Pelsksanasn Pencapsian Target Komsums! 175000000
Pangan Perkapita/Tahun secuai dengan shor pola pangan harapan
Angka Gl
i) M4 | 01 | Penyusunan dan Penetapsn Tamet Konsamsi T‘EmuﬂmnunﬁPmmﬂFBHawFHTm ]
Pangan Par Kapsts Per-Tahun
08 04 | 0@ | Pembefdsysan dalam Jumish Pamberdayaan Kaiompok Maeyanakal 150.000.000
Penganekamgaman Korsumsl Pangan dalam Heinsumsi Pangan
Berbasis Sumber Daya Loksd Barhasiy Sumbar Daya Lewa!
08 | 03 | 204 | 03 | Koomfnass dan Sinkronisasi Pemantausn don | Jumiah Kocedinas! dan Sikionisasi Pemaniauan 25.000.000
Evaluasi Konsumsi per Kapiia psr Tafuan dmewmﬁmwrm
GRS Program Pananganan Kerawanan Pangan | Benurangnya nagan rwan pangan 300900000 |
o e | 2m ‘Hegiatan Panyusunan Pata Kerertanan Tamedianya dambase keighanan pangan dan 50,000,000
dan Ketshanan Pangan Kecamatan pata ketahanian dan kererianan gengan
B |64 | 201 |01 | Penyusunan, Pemulakhican dan Aralisis Potm | Pets dan Ansisis Watthanan dan Mersntanan 5001000000
Kelshanan dan Kenentsnan Pangan Pangan yang Dimutahidkan
K Herawanan - :

09 | 04 | 22 Itqhhn?n:;pm Pangin i Gersh eowan pagen yurg dligani 250,000,000
08 (04 | 202 | 02 | Polaksanaan Pangadsan, Pengeictaan. dan | Jumiah Pengadaan, Pengalotsan, dan ]
Penyaluran Cadangan Pangan pada Penyalursn Cadangan Pangsn pacda Kermwanan
wmemmi yang Mencakup dalam 1 {Satu) Daerah
06 (04 | 202 | 03 | Hoordinasidan Smkronisas| Pananganan Jurmia Xoordinas dan Sinkronisas: Penanganen 0
Herwanan Pangan Kabuapatenfiots Karesmnan Pangan Kabipaien/Kots
e [ 04 | 200 | 04 | Pelahsansan Inbervenst Hewsspadasn Jurmiai irtervensi Kewaspadsan Pangan dan 250 000,000

flen Gizi Gal
05 |04 | 202 |05 Peta Situas Kewsspadasn S H
LR Program Pengawasan Keamanan Pangan | Rogiswasi PSAT (beres) 0.000.000

= Sy ——
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RENCANA KERJA TAHUM 2025
2|09 [ps | am mm&m :
Kesmanan PanganSegar Dasrah Jurriah reisirasi PSAT (Beras) dan rekomandias) s
¢ Ll Riskomendasi Kaamanan Pangsn Ssgar Assl | Jumiah Rekomendasi Keamanan Pangas 0,000,000
Tumbuhan Seqar Asal Tumbihan
Fd # Fiofomendasi Penzinen Keamanan Pangan il
Seqes Assl T . MWMW ]
2 05 | I Koordinasi dan sinkronEas keamanan dan Jurmish pelsksanann koondinas!, dan snkmonisas) 20,005,000
st pangan ssgarssal umbuhan kzamanan dan mutu pangan segar asa|
LIRLISAN PILIHAN
. 535,000,000
 URUSAN KELALUTAN DAN PERINANAN
: PROGRAM PENGELOLAAN PERIKAAN : e
Penangkapan kan di Wilayah 20.000.000
Sungai, Danay, Wadis; Rews, don
1|5 |03 | m Genangan Air Lainnya yang Dapai
m-ﬂ'"mm"’"‘
418 |03 |20 ([0 Panysdaan Data dan ilormasl Swembes Diys JMMMWWMMI 20,000,000
Ikan Perawan Dami dalam Sats Kabupaten/Kota yang
Temedin
3 0| m Kegiatan Pemberdayaan Nelayan Kecil Puningkatan Kelss KUB dan Permbinasn B50.000.000
datam Dagrah Kabupaten/Hota
Al s 22 | 01 | Perpembengan Kapaeskss MNelayan Kacil Jumiish Nelayan Kaed yang Maningka BO0. 000000
3 N O I PelaiEanaan Fasiitas) Pembentukan dan Jumniah Kelompok Nelsyan Keal yang Desillasi 30000000
Pengembangan Kelembagean Nelsysn Kecll | Pembantukan dan Pengembangan
= Kemmhagasnnya
3|8 |0 |22 |0 Pelghsanaan Fasilitas Bantusn Pandanasn, dmmumummnumm 30.000.000
Bantuan Pembilayaan, Kemilraan Lisshs Baniuan Pendariaan. Banifuan Pambisyaan,
Kemitrasn Usahia
3(25 (@3 [ 2 Pangelolaan dan Penyelenggaraan Tempal (]
Palaiangan lkan (TP()
3|2 |03 | 208 | 02 | Peisyanan Penyslengosnaan Tempal Jumizh Laysnan dalam rangha BAFRAEN ]
Pakulangan fan (TR Temgpat Pelslangan tkan (TPH)
2% W : j _' oo T
V| | M A wwmwm 510.000.000
312 |04 | X2 |01 | Penosmbangan Kapastas Pembudl Daya Jumilah Kesompok Pambud) Daya lan Kecil yang 300,000.000
fkan Menghuti Pengembungan Kapasitas
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kaidah Pelaksanaan

Penyusunan Rencana Kerfa (Renja) Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten

Pesisir Selatan tahun 2025 telah memperhatikan prioritas pembangunan dari

pemerintah pusat dan pemerintah provinsi Sumatera Barat, pokok — pokok pikiran

DPRD Kabupaten Pesisir Selatan, hasil evaluasi capaian kinerja tahun sebelumnya,

serta aspirasi masyarakat dan stakeholder dalam forum Diskusi Kelompok terbatas

dan Musrenbang

Catatan penting dalam Rencana Kerja Tahun 2025 yang perlu diperhatikan

adalah bahwa pembangunan pada urusan pangan dan perikanan diarahkan pada

upaya:

1

2
3.
4

Pencapaian Skor Pola Pangan Harapan

Peningkatan Produksi Perikanan Tangkap dan Perikanan Budidaya
Peningkatan Nilai Tambah Produk Hasil Perikanan

Peningkatan Nilai Kematangan Inovasi Dinas Perikanan dan Pangan

Dalam pelaksanaan Renca Kerja Tahun 2025 ditetapkan kaidah-kaidah

pelaksanaan sebagai berikut:

1.

Seluruh pejabat struktural di Dinas Perikanan dan Pangan agar mengawal
pelaksanaan Rencana Kerja tahun 2025 sebaik-baiknya, sehingga dapat
teranggarkan dan terlaksana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
Seluruh unsur di Dinas Perikanan dan Pangan agar melaksanakan program dan
kegiatan Rencana Kerja tahun 2025 dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan
fungsinya, melalui proses yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Skala prioritas dalam rasionalisasi anggaran baik program/ kegiatan dalam

Rencana Kerja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
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2025 selalu disinergiskan dengan dokumen perencanaan pembangunan
nasional, Provinsi Sumatera Barat dan Kabupaten Pesisir Selatan.
4. Perlunya dilakukan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja tahun
2025 agar program dan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rencana Kerja
tahun 2025 dapat dipastikan berjalan dengan baik.
5. Rencana Kerja Dinas Perikanan dan Pangan dapat dilakukan perubahan apabila
berdasarkan hasil evaluasi Rencana Kerja sampai dengan Triwulan Il tahun 2025
menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan perkembangan keadaan, meliputi:
a. Perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi kerangka ekonomi daerah
dan kerangka pendanaan, prioritas dan sasaran pembangunan, rencana
program dan kegiatan prioritas daerah;

b. Keadaan darurat dan keadaan luar biasa sebagaimana ditetapkan dalam
peraturan perundang-undangan;

c. Pergeseran pagu kegiatan antar Perangkat Daerah, penghapusan kegiatan,
penambahan kegiatan baru / kegiatan alternatif, penambahan atau
pengurangan target kinerja dan pagu kegiatan, serta perubahan lokasi dan

kelompok sasaran kegiatan.

5.2 Rencana Tindak Lanjut

Dokumen Rencana Kerja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan
Tahun 2025, merupakan dokumen perencanaan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2025 di lingkup Dinas Perikanan dan
Pangan Kabupaten Pesisir Selatan, guna mendukung indikator yang telah ditetapkan

sebagai target yang harus dicapal.

Untuk implementasi Rencana Kerja Dinas Perikanan dan Pangan tersebut
dibutuhkan komitmenyang tinggi, kerjakeras, dedikasi, loyalitas dan integritas dari

seluruh jajaran Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan.
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Rencana Kerja Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
2025 diharapkan mampu mendorong pencapalan tujuan dan sasaran pembangunan
yeng telah ditetapkan dalam Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perikanan dan Pangan
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2026.

Painan, 8 Juli 2024

KEPALA DINAS PERIKANAN DAN PANGAN
7 KABUPATEN PESISIR SELATAN
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